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ABSTRAK 

 

Nama  : Rahmi Adila 

NIM  : 17 201 00008 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Upaya Guru Al-Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan 

 
Kesulitan belajar merupakan kondisi proses belajar yang ditandai oleh hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai kesuksesan. Fokus penelitian yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah 1) Bagaimana upaya Guru Al Qur‟an Hadits dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa di MTS YPKS Padangsidimpuan? 2) Apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa di MTS YPKS Padangsidimpuan? Sesuai dengan 

fokuk penelitian di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 

upaya guru Al Qur‟an Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MTS YPKS 

Padangsidimpuan.2) Untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa di MTS YPKS Padangsidimpuan. Metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif, dalam penentuan 

informen menggunakan Purposive Sampling, dalam teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, interview dan documenter. Dalam teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian Upaya Guru Al-Quran Hadis dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan yaitu: (a) 

Memanggil siswa tersebut untuk menanyakan di mana letak kesulitan siswa dalam 

memahami mata pelajaran yang di ajarkan. (b) Memanggil orang tua siswa untuk 

memberitahu bahwa anaknya mengalami kesulitan dalam belajar dan mengajak orang tua 

untuk pro aktif dalam masalah pendidikan anaknya. (c) Membuat kegiatan pendukung 

(ekstrakurikuler) yang berhubungan dengan pelajaran tersebut, contohnya dalam 

pelajaran Qur‟an Hadits dengan membuat kegiatan Rumah Qur‟an, Hadrah, Tilawah, Al 

Qur‟an Camp, dll. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa di mts YPKs 

padangsidimpuan yaitu: Faktor Internal dan eksternal. 
 

Kata Kunci: Upaya Guru Al-Quran Hadis, Kesulitan Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Name  : Rahmi Adila 

Reg. Number : 17 201 00008 

Study Program : Islamic Religious Education 

Title  : Efforts of Al-Quran Hadith Teachers in Overcoming Learning 

Difficulties of Grade VII Students at MTS YPKS Padangsidimpuan 

 

Learning difficulties are a condition of the learning process that is characterized 

by certain obstacles to achieving success. The focus of the research raised in this study is 

1) How are the efforts of Al-Quran Hadith Teachers in overcoming learning difficulties of 

students at MTS YPKS Padangsidimpuan? 2) What are the factors that cause learning 

difficulties of students at MTS YPKS Padangsidimpuan? In accordance with the focus of 

the research above, the objectives of this study are 1) To determine the efforts of Al-

Quran Hadith teachers in overcoming learning difficulties of students at MTS YPKS 

Padangsidimpuan. 2) To determine what are the factors that cause learning difficulties of 

students at MTS YPKS Padangsidimpuan. The research methodology used in this study 

uses a Qualitative research approach, in determining informants using Purposive 

Sampling, in data collection techniques using observation, interviews and documentaries. 

In data analysis techniques using qualitative descriptive. The results of the study of the 

Efforts of Al-Quran Hadith Teachers in Overcoming Learning Difficulties of Class VII 

Students at MTS YPKS Padangsidimpuan are: (a) Calling the student to ask where the 

student's difficulties lie in understanding the subjects being taught. (b) Calling the 

student's parents to inform them that their child is having difficulty in learning and 

inviting parents to be proactive in their child's education problems. (c) Creating 

supporting activities (extracurricular) related to the lesson, for example in the Qur'an 

Hadith lesson by creating the Qur'an House, Hadrah, Tilawah, Al Qur'an Camp 

activities, etc. Factors that cause student learning difficulties at MTS YPKS 

Padangsidimpuan are: Internal and external factors. 

 

Keywords: Efforts of Al-Quran Hadith Teachers, Student Learning Difficulties 
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 خلاصح

 : سحٍّ ػادٌح   الاسُ

 0007077771:    اٌشلُ

 : اٌرشتُح اٌذَُٕح الإسلاُِح  تشٔاِط اٌذساسح

 ٌذي  : ظهىد ِؼٍُ اٌمشآْ اٌىشَُ فٍ اٌرغٍة ػًٍ صؼىتاخ اٌرؼٍُ   اٌؼٕىاْ

ٕاوَح اٌخاصح ِؤسسح واسَا طلاب اٌصف اٌساتغ فٍ اٌّذسسح اٌس 

 سُرُا تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُُّح

 

صؼىتاخ اٌرؼٍُ هٍ أحذ ششوط ػٍُّح اٌرؼٍُ اٌرٍ ذرُّض تىظىد تؼط اٌؼىائك اٌرٍ 

( ِا هٍ ظهىد 0حىس اٌثحس اٌزٌ أشُش فٍ هزٖ اٌذساسح هى ذحىي دوْ ذحمُك إٌعاغ. ِ

ِؼٍٍّ اٌحذَس اٌمشآٍٔ فٍ اٌرغٍة ػًٍ صؼىتاخ ذؼٍُ اٌطلاب فٍ ِذسسح واسَا سُرُا 

( ِا هٍ اٌؼىاًِ اٌرٍ ذسثة صؼىتاخ اٌرؼٍُ ٌذي 0تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُُّح اٌخاصح؟ 

ُّح اٌخاصح؟ وفما ٌرشوُض اٌثحس اٌطلاب فٍ ِذسسح واسَا سُرُا تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُ

( ٌّؼشفح ظهىد ِؼٍٍّ اٌحذَس اٌمشآٍٔ فٍ اٌرغٍة ػًٍ 0أػلاٖ، فئْ أهذاف هزا اٌثحس هٍ 

صؼىتاخ اٌرؼٍُ ٌذي اٌطلاب فٍ ِؤسسح واسَا سُرُا تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُُّح اٌخاصح 

ُ ٌذي اٌطلاب ( ٌّؼشفح رٌه ِا هٍ اٌؼىاًِ اٌرٍ ذسثة صؼىتاخ اٌرؼ0ٍتاٌّذسسح اٌسٕىَح 

فٍ اٌّذسسح اٌخاصح ٌّؤسسح واسَا سُرُا تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُُّح. ذسرخذَ ِٕهعُح اٌثحس 

اٌّسرخذِح فٍ هزا اٌثحس ِٕهط اٌثحس إٌىػٍ، فٍ ذحذَذ اٌّخثشَٓ تاسرخذاَ اٌؼُٕاخ 

ذسرخذَ اٌهادفح، وفٍ ذمُٕاخ ظّغ اٌثُأاخ تاسرخذاَ اٌّلاحظح واٌّماتلاخ والأفلاَ اٌىشائمُح. 

ذمُٕح ذحًٍُ اٌثُأاخ إٌىػُح اٌىصفُح. ٔرائط اٌثحس ػٓ ظهىد ِؼٍُ اٌحذَس اٌمشآٍٔ فٍ 

اٌرغٍة ػًٍ صؼىتاخ اٌرؼٍُ ٌطلاب اٌصف اٌساتغ فٍ ِذسسح واسَا سُرُا تادأعسُذَّثىاْ 

اٌرؼٍُُّح اٌخاصح، وهٍ: )أ( دػىج اٌطلاب ٌٍسؤاي ػٓ ِىاْ صؼىتاخ اٌطلاب فٍ اٌفهُ 

َرُ ذذسَسها. )ب( دػىج أوٌُاء أِىس اٌطاٌة لإتلاغهُ تأْ طفٍهُ َؼأٍ ِٓ  اٌّىاد اٌرٍ

صؼىتاخ فٍ اٌرؼٍُ ودػىج أوٌُاء الأِىس إًٌ اذخار إظشاءاخ اسرثالُح فٍ حً ِشاوً ذؼٍُُ 

طفٍهُ. )ض( إٔشاء أٔشطح داػّح )لإِهعُح( ذرؼٍك تاٌذسط، ػًٍ سثًُ اٌّصاي فٍ دسوط 

اء أٔشطح تُد اٌمشآْ، واٌحضشج، واٌرلاوج، وِؼسىش اٌمشآْ، اٌحذَس اٌمشآٍٔ ِٓ خلاي إٔش

وِا إًٌ رٌه. اٌؼىاًِ اٌرٍ ذسثة صؼىتاخ اٌرؼٍُ ٌذي اٌطلاب فٍ اٌّذسسح اٌخاصح ٌّؤسسح 

 .واسَا سُرُا تادأعسُذَّثىاْ اٌرؼٍُُّح هٍ: اٌؼىاًِ اٌذاخٍُح واٌخاسظُح

 

  اخ ذؼٍُ اٌطاٌةاٌىٍّاخ اٌّفراحُح: ظهىد ِؼٍُ اٌحذَس اٌمشآٍٔ، صؼىت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, baik dalam 

kehidupan duniawi maupun spiritual, karena pendidikan merupakan upaya sadar 

untuk memberikan bimbingan kepada anak dan mempersiapkan mereka 

menghadapi kehidupan. Pendidikan sejak usia dini mempengaruhi masa depan. 

Selain kebutuhan jasmani dan rohani, pendidikan merupakan kebutuhan dasar 

manusia. Pendidikan diperlukan bagi setiap orang untuk mengembangkan 

potensinya secara maksimal. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam proses pembangunan manusia, karena melalui proses pendidikan, 

kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia dikukuhkan.  

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting untuk mengembangkan 

kecerdasan dan keterampilan serta memperkuat karakter dan semangat 

kebangsaan dalam rangka membangun bangsa menurut UU RI No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri dan kecerdasan akhlak mulias 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa.
1
 

Pendidikan sangatlah penting sehingga kita perlu meningkatkan mutu 

pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak terlepas dari

                                                 
1Undang-undang RI Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, hal.17. 
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keberhasilan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh 

berbagai bagian seperti guru, siswa, metode pengajaran, media pembelajaran, 

aktivitas siswa, motivasi siswa, dan siswa itu sendiri mempengaruhi hasil belajar 

melalui keikutsertaannya dalam pembelajaran. Peran utama dalam pendidikan 

terletak pada guru. 

Guru merupakan orang dewasa yang sabar dan bertanggung jawab dalam 

mendidik, membimbing, dan memberikan nasehat yang patut kepada peserta 

didik. Guru adalah orang yang dapat merancang program pembelajaran dan 

mengatur atau memimpin pembelajaran agar peserta didik dapat belajar secara 

tepat dan efektif. 

Guru merupakan elemen penentu keseluruhan sistem pendidikan. Guru 

juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan siswa, terutama mengenai 

proses pengajaran dan pengembangan keterampilan siswa. Apabila seorang guru 

dapat memimpin kelas dengan baik maka kualitas pembelajaran selama proses 

pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Kualitas pembelajaran dapat dikatakan 

mewakili baik buruknya hasil dan pemahaman yang diperoleh siswa setelah 

belajar dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

 Fungsi guru dalam dunia pendidikan ialah sebagai pengajar, pendidik dan 

pembimbing. Guru sebagai pengajar diartikan sebagai upaya guru untuk 

menularkan dan membagikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sehingga 

mereka lebih mampu untuk menularkan ilmu pengetahuan. Guru sebagai pendidik 

diartikan sebagai suatu upaya untuk membawa peserta didik menuju kedewasaan 

baik secara fisik maupun mental. Guru sebagai pembimbing dimaksudkan sebagai 



 

 

 

 

kegiatan yang membimbing siswa dalam perkembangannya dengan menyediakan 

lingkungan dan arah yang konsisten dengan tujuan pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mempersiapkan peserta didik memahami ajaran Islam bersumber dari kitab suci 

Al-Quran dan Al-Hadits, melalui pengajaran, kegiatan kelas, latihan dan 

pengalaman serta bimbingan dibarengi tuntunan untuk menghormati agama dalam 

kaitannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat.
2
 Misi 

pendidikan Agama Islam di sekolah adalah mengembangkan keimanan serta 

ketaqwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia, serta menanamkan nilai-nilai 

ajaran Islam sebagai pedoman untuk mencapai kehudupan di dunia dan akhirat. 

Dalam penerimaan pembelajaraan kemampuan siswa pasti berbeda-beda, 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. an- Nahl ayat 43 yang berbunyi:  

                        

      

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang 

yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” 

 

Dari ayat diatas terlihat bahwa manusia mempunyai keterbatasan, tidak 

semua manusia memiliki kemampuan yang setara. Begitu juga dengan siswa. Ada 

siswa yang memahami dengan cepat dan ada siswa yang berpikir lambat sehingga 

menghasilkan kemampuan belajar yang berbeda pada setiap siswa. 

                                                 
2Choirul Fuad Yusuf, Inovasu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP) (Jakarta: 

PT Pena Citasadria, 2007). 



 

 

 

 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana seorang siswa tidak dapat 

berhasil belajar karena suatu ancaman, hambatan, atau ketidakmampuan belajar 

tertentu yang dialami siswa tersebut. Seluruh mahasiswa diharapkan berprestasi 

dan mencapai prestasi akademik yang optimal. Namun kenyataannya setiap siswa 

berbeda-beda dalam kemampuan fisik, kemampuan intelektual, latar belakang 

keluarga, dan strategi belajarnya. Oleh karena itu, tidak semua siswa mencapai 

prestasi optimal.  

Mata pelajaran Al-Quran Hadits merupakan unsur penting pendidikan 

agama Islam dalam menanamkan dan memberikan pendidikan pemahaman dan 

pengamalan Al-Quran dan Hadits sebagai dua sumber hukum Islam. Isinya 

memuat pedoman hidup sehari-hari. Untuk memotivasi siswa belajar dan 

mencapai tujuan belajar yang lebih baik, kita perlu membuat pembelajaran 

semenyenangkan mungkin. 

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTS) YPKs Padangsidimpuan merupakan 

salah satu madrasah yang menyelenggarakan pendidikan untuk membentuk 

manusia seutuhnya. Namun, ada kendala dalam implementasinya. Artinya, 

sebagian siswa tidak menunjukkan minat mempelajari beberapa mata pelajaran, 

khususnya mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits. Suasana belajar yang tidak 

merangsang dan menyenangkan bagi siswa biasanya menimbulkan kegiatan 

belajar yang sumbang. Siswa mungkin merasa tidak nyaman duduk di kursinya 

masing-masing dalam waktu lama.  

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta YPKS Padangsidimpuan 

menunjukkan bahwa banyak siswa masih kurang minat belajar karena berbagai 



 

 

 

 

faktor. Hal ini bersumber dari faktor internal seperti proses belajar mengajar yang 

berlangsung pada siang hari sehingga membuat siswa kurang termotivasi untuk 

mengikuti kelas dan menyebabkan belajar dengan rasa ngantuk, lelah dan bosan 

yang menjadikan siswa terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan, siswa 

kurang berminat dalam menghafal ayat atau hadist yang perlu dihafal, siswa 

kurang aktif dalam belajar, siswa ribut ketika guru menjelaskan. Ketika guru tidak 

memperbaiki proses belajar mengajar, siswa menjadi kurang memiliki minat 

belajar disebabkan gaya mengajar guru yang monoton, kurangnya interaksi 

sehingga siswa mengikuti proses belajar mengajar.  

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits merupakan bagian dari mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang membantu siswa memahami dan mengamalkan Al-

Qur‟an. Diantaranya, mampu membaca, menulis, menghapal, dan 

menerjemahkannya dengan lancar, serta merangkum isinya.
3
 

Hasil wawancara penulis sebelumnya di MTS YPKS Padangsidimpuan 

beberapa permasalahan terkait dengan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an Hadist diantaranya : 

1. Terdapat perbedaan diantara satu siswa dengan siswa lainnya mengenai materi 

yang sama 

2. Rendahnya respon siswa pada pembelajaran 

3. Kurangnya minat siswa dalam belajar 

4. Menurunnya hasil belajar siswa pada setiap kali tes 

                                                 
3Ar-Rasikh, “Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Study Multisitus 

pada MIN Model dan Madrasah Ibtidaiyah At Tahzib,” Jurnal Penelitian Keislaman 5, no. 1 

(n.d.): 14-28. 



 

 

 

 

Guru berupaya melakukan beberapa cara untuk mengatasi masalah 

kesulitan belajar ini diantaranya, menentukan letak kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa, menyarankan agar siswa belajar mengaji dirumah, melakukan 

pengulangan materi, serta memberikan motivasi-motifasi belajar, namun 

kenyataannya masih belum tepat. Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode 

oleh guru yang membosankan serta kurang menarik minat siswa. Terlebih pada 

pembahasan ayat-ayat alquran yang mencakup di dalamnya tajwid serta tuntutan 

untuk menghafalkan ayat-ayat. Sementara itu sebahagian besar siswa belum bisa 

membaca al quran dengan fasih dan benar. Pada pembelajaran al quran hadis 

terdapat banyak kosakata Bahasa Arab serta terdapat banyak istilah-istulah yang 

sulit dipahami siswa, sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. Sebahagian besar 

siswa diam saat di beri pertanyaan serta tidak mau bertanya saat diberi 

kesempatan seolah-olah mereka paham materi yang disampaikan akantetapi pada 

kenyataan nya tidak.
4
 

Disinilah pentingnya usaha guru dalam proses belajar mengajar, yang 

ditentukan oleh kualitas dan profesionalitas guru kelas itu sendiri dalam 

menyikapi media atau fasilitas, tidak hanya dalam penguatan materi dan cara 

mengajar yang baik, tetapi juga yang paling penting ialah masalah 

profesionalisme untuk mengatasi masalah yang menghambat berlangsungnya 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas adanya perbedaan tuntutan pembelajaran Al-

Quran Hadis Yang baik dengan yang peneliti temukan dilapangan maka peneliti 

                                                 
4Upaya Guru Al Quran Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di MTS YPKS 

Padangsidimpuan, Observasi, Pada Tanggal 15-19 Desember 2021. 



 

 

 

 

bermaksud untuk melalkukan penelitian dengan judul, “Upaya Guru Al-Quran 

Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII di MTS YPKS 

Padangsidimpuan”. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah mencakup topik yang akan diteliti yang banyak dan 

terkadang tidak lengkap sehingga membutuhkan penelitian yang lebih mendalam 

agar masalah menjadi lebih spesifik, terbatas dan detail.
5
 

Dalam melakukan penelitian hendaknya memerhatikan batasan-batasan 

penelitian, agar penelitian tidak terlalu sempit dan pembahasannya tidak terlalu 

luas sehingga diperoleh gambaran yang jelas. Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah di atas, maka penulis menetapkan fokus masalah yang menjadi pokok 

bahasan penelitian ini yaitu: 

1. Kesulitan membaca al-Qur‟an 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan membaca al-Qur‟an 

3. Upaya guru al-Quran hadis dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur‟an 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghidari adanya kesalahpahaman tentang istilah-istilah yang 

digunakan dalam judul pembahasan penelitian ini. Maka penulis memuat maksud 

di dalamnya sesuai dengan permasalah yang dibahas yaitu: 

 

 

 

                                                 
5Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016). 



 

 

 

 

1. Upaya  

Usaha yang didefinisikan sebagai tindakan dimana energi dan pikiran 

diarahkan untuk mencapai suatu tujuan
6
. Upaya yang dimaksud adalah upaya 

guru al-quran hadis di MTS YPKS Padangsidimpuan 

2. Guru Al-Qur‟an Hadis  

Seseorang yang berprofesi sebagai guru dalam bidang Al-Qur‟an dan 

Hadits wajib mempunyai pengetahuan yang mampu mengenalkan atau 

memberikan muatan teoritis dan praktis kepada siswa dalam bentuk 

pengajaran, pembiasaan, dan bimbingan.
7
 

 Dari pengertian di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

guru Al-Qur‟an Hadits adalah guru yang mengajar, yaitu guru yang 

mempunyai kemampuan membaca Al-Qur‟an menurut kaidahnya. 

3.  Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar merupakan keadaan dimana siswa tidak dapat berhasil 

belajar karena adanya ancaman, hambatan, atau kesulitan belajar.
8
 Maksud 

penulis di sini adalah mengatasi kesulitan belajar dalam pembelajaan Al-Quran 

Hadis kelas VII di MTS YPS Padangsidimpuan. 

4. Upaya Guru Al-Quran Hadis Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Maksud Upaya Guru Al-Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru Al-Quran Hadis Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan. 

                                                 
6Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, and Jaja Jajuri, Upaya Pembaharuan Dalam 

Pendidikan Dan Pengajaran, 4th ed. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992). 
7Akmal Hawawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014). 
8Muhubbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008). 



 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran kesulitan belajar siswa kelas VII di MTS YPKS 

Padangsidimpuan? 

2. Apa saja faktor yang memengaruhi kesulitan belajar siswa kelas VII di MTS 

YPKS Padangsidimpuan? 

3. Bagaimana upaya guru al-Quran hadis dalam mengatasi belajar siswa kelas 

VII di MTS YPKS Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui gambaran kesulitan belajar siswa kelas VII di MTS YPKS 

Padangsidimpuan.  

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang memengaruhi belajar siswa kelas VII 

di MTS YPKS Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru al-quran hadis dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Ilmiah 

a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. 

b. Memberikan gambaran dan informasi tentang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan. 



 

 

 

 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan untuk bahan masukan dan bahan acuan untuk 

diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah, Pengawas 

Sekolah, serta Orangtua di rumah. 

b. Memberikan masukan efektif kepada pihak MTS YPKS Padangsidimpuan 

agar siswa dapat belajar dengan baik dan benar. 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam memudahkan pembahasan dan memahami skripsi ini, maka penulis 

memuat sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua adalah Kajian pustaka yang berisikan kajian teori dan 

penelitian yang relevan. 

Bab Ketiga adalah Metodologi Penelitian yang terdiri dari: waktu dan 

penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik penjaminan keabsahan data, teknik pengolahan dan 

analisis data. 

Bab Keempat dan kelima adalah pembahasan dan hasil penelitian, 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar (learning disability) adalah kondisi siswa tidak 

dapat belajar secara normal, karena ancaman, hambatan atau 

ketidakmampuan belajar yang dihadapi siswa tertentu. Pada prinsipnya 

setiap siswa diharapkan mampu menujukkan prestasi akademiknya dan 

mencapai hasil belajar yang optimal. Akan tetapi, kenyataan menunjukkan 

bahwa setiap siswa berbeda dalam hal kemampuan fisik, kemampuan 

intelektual, latar belakang keluarga, dan strategi dalam belajar siswa. 

Sehingga hanya sebagian dari siswa dapat mencapai prestasi yang optimal.  

Kesulitan belajar (learning disability) adalah suatu kondisi yang 

terkait dengan serangkaian kelainan yang menganggu perolehan, 

penyimpanan, pemahaman, pengorganisasian dan penggunaan informasi 

verbal dan non verbal. Akibat dari keadaan tersebut penyandang kesulitan 

belajar dapat menganggu fungsi akal, karena kondisi yang berkaitan dengan 

kesulitan belajar mengganggu fungsi-fungsi intelektual secara umum. 

“Kesulitan belajar didasarkan atas dasar suatu kondisi dari belajar yang 



 

 

 

 

terganggu untuk mencapai hasil belajar. Hal tersebut disebabkan oleh faktor 

fisik, sosial, maupun psikologi.”
9
 

“Belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar supaya mengetahui atau dapat melakukan sesuatu. Belajar merupakan 

kegiatan yang paling banyak dilakukan orang, belajar dilakukan hampir 

setiap waktu, kapan saja, di mana saja untuk mendapatkan perubahan dalam 

dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman.”
10

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar ialah sebagai berikut:  

1) Kesulitan belajar adalah kondisi heterogen yang bermanifestasi sebagai 

kesulitan belajar dala satu atau lebih fungsi psikologis dasar.  

2) Kesulitan fungsi psikologis yang mendasari dapat bermanifestasi sebagai 

kesulitan dalam perkembangan dan mendengarkan, berbicara, menulis, 

membaca, berpikir, dan berpikir kritis. 

b. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar  

Siswa sering kali menghadapi kesulitan ketika mempelajari Al-

Qur‟an Hadits. Pada usia sekolah Madrasah Tsanawiyah, kesulitan belajar 

yang dialami siswa adalah sebagai berikut: Hafalan Al-Qur'an, kurang 

lancarnya membaca dan menulis, penguasaan tafsir dan muhrodat, kekayaan 

dan berkaitan dengan ilmu sosial. 

 

 

                                                 
9Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan (Jakarta: Ar-russ Media, 2017), 

hal.177. 
10Baharuddin, hal.162. 



 

 

 

 

1) Kesulitan belajar yang bersifat linguistik 

a) Kesulitan belajar membaca 

Belajar membaca artinya belajar melafalkan lambang-lambang 

bunyi yang tertulis dari Al-Qur‟an maupun hadis. Berdasarkan bahasa 

Arab pada kamus Al-Munawwair yaitu qoro‘a-yaqro’u yang artinya 

membaca.
11

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca 

diartikan, “melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa 

yang tertulis itu”. 

Secara khusus, membaca Alquran harus dibarengi dengan 

mengetahui ilmu tajwid dan mampu mengaplikasikannya saat 

membaca teks. Hal ini dapat dipahami dari perintah Al-Qur'an untuk 

membaca Tartil, atau Firman Allah SWT. QS Al-Muzammil/73:2  

            

Artinya: (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 

sedikit.
12

 

Tentu saja, seseorang harus memperhatikan sopan santun 

(etika) ketika membaca Al-Qur'an. Sebab yang dibaca adalah Firman 

Tuhan, dan wajib dijunjung serta dipuji. Para ulama Al-Quran telah 

                                                 
11Munawwir Ali Warson, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), 

hal.75. 
12Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cet.1 (Bandung: Sygma, 2014). 



 

 

 

 

mengatur tata krama dan akhlak yang baik dalam menghormati dan 

mengagungkan Al-Quran.
13

 

Selain etika membaca Al-Quran, ada aturan yang harus 

dipatuhi saat membaca Al-Quran. 

(1) Mengenal dan menguasai 29 huruf hijayah 

Tabel 2.1 

Huruf Hijayah 

Qof ق Zai‟ ص Alif ا 

Kaf ن Sin ط Ba‟ ب 

Lam ي Syin ش Ta خ 

Mim َ Shod ص Tsa‟ ز 

Nun ْ Dlod ض Jim ض 

Wawu و Tho‟ ط Kha‟ غ 

Ha‟ ه Zho‟ ظ Kho‟ خ 

Hamzah ء „Ain ع Dal د 

Ya‟ ٌ Ghoin ؽ Dzal ر 

  Fa‟ ف Ra‟ س 
 

(2) Mengenal dan menguasai tanda mād 

Tabel 2.2 

Huruf Mad 

Mād ashli Mād far‟i 

 (ء) Mād yang disebabkan hamzah ا

ْ   ) Mād yang disebabkan sukun و  ) 

ٌ Mād yang disebabkan kasrah (   ْ  ) 
 

(3) Menguasai ilmu tajwīd yang ada dalam al-Qur‟an yaitu: hukum 

nun mati dan tanwin.
14

  

Tabel 2.3 

Huruf Tanwin 

Izh-har ء ه ع غ ؽ خ  

Idgham bighunnah و َ ْ ٌ  

Idgham bila ghunnah س ي  

Iqlab ب 

                                                 
13M Misbahul Munir, Ilmu Dan Seni Qiro’ati Qur’an (Semarang: Binawan, 2005). 
14Moh Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, Cet.1 (Surabaya, 2007), hal.91. 



 

 

 

 

Ikhfa‟ 
 د ر ص ط ش ص ض ط ظ ف ق ن

خ ز ض  
 

b) Kesulitan belajar menulis 

Belajar menulis huruf latin dan arab sangatlah berbeda, suku 

kata dan bunyinya juga berbeda. Masalah yang umum terjadi antara 

lain menulis bahasa Latin dari kiri, menulis bahasa Arab dari kanan, 

menggabungkan satu huruf dengan huruf lainnya dalam sebuah 

kalimat, dan menentukan huruf vokal. Secara detail, menulis lebih 

sulit dibandingkan membaca dan menghafal, dan menulis memerlukan 

konsentrasi antara tangan, ingatan, dan penglihatan. 

c) Kesulitan belajar menghafal 

Menghafal Al-Qur'an dan Hadits merupakan langkah awal 

untuk memahami isi al-Qur'an dan Hadits. Hal ini tidak akan terlepas 

dari beberapa masalah yang muncul dalam mempelajarinya. 

Permasalahan umum yang dihadapi oleh pelajar al-Quran antara lain 

sulit menghafal, lupa ayat yang dihafal, terlalu banyak ayat yang 

mirip, gangguan jiwa, kendala lingkungan, dan kesibukan. 

2) Kesulitan belajar yang bersifat non Linguistik 

Penyebab non linguistik kesulitan mempelajari Al-Qur'an Hadits 

dapat dibedakan menjadi dua bagian: 

a) Penyebab endogen (internal pada diri anak). 

Penyebab tersebut antara lain:  

(1) Penyebab biologis yaitu yang berhubungan dengan penyebab 

fisik. 



 

 

 

 

(2) Penyebab psikologis, yaitu penyebab yang berhubungan dengan 

psikologi anak. 

b) Penyebab ekstrinsik (dari luar diri anak), termasuk penyebab tersebut, 

terbagi menjadi tiga jenis:  

(1) Faktor sekolah  

(2) Faktor keluarga  

(3) Faktor masyarakat 

b. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Gejala ketidakmampuan belajar pada anak biasanya bermanifestasi 

sebagai penurunan prestasi akademik dan prestasi belajar. Namun 

ketidakmampuan belajar juga dapat terwujud melalui berkembangnya 

masalah perilaku (misbehavior) pada anak, seperti: Contohnya adalah 

kecenderungan berteriak keras di kelas untuk mengganggu teman, 

pertengkaran, sering bolos sekolah, dan kecenderungan berpura-pura 

membolos. 

 Penting untuk diingat bahwa faktor utama yang mempengaruhi 

kesulitan belajar seorang anak berasal dari dalam diri (dalam diri) anak itu 

sendiri. Sebaliknya, mereka yang berada di luar siswa disebut dengan pihak 

eksternal.
15

  

                                                 
15Nini Subini, Psikologi Pembelajaran (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), hal.62. 



 

 

 

 

Bapak Ahmad Ahmadi menjelaskan bahwa faktor penyebab 

kesulitan belajar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.
16

 

1) Faktor Internal 

Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu 

sendiri. Faktor internal sebenarnya bergantung pada perkembangan 

fungsi otak. Terutama di dalam rahim. Oleh karena itu, faktor gizi ibu 

dan anak sangat penting dalam menentukan kecerdasan otak masa depan. 

Faktor internal diklasifikasikan sebagai berikut:  

a) Faktor fisik, meliputi faktor kesehatan (ingatan, kemampuan indera 

seperti melihat, mendengar, dan merasakan) dan cacat fisik yang juga 

mempengaruhi pembelajaran. Siswa dengan ketidakmampuan belajar 

juga bingung. Dalam hal ini, Anda mungkin perlu belajar di lembaga 

pendidikan khusus atau menerima bantuan untuk menghindari atau 

mengurangi dampak kecacatan. 

b) Faktor Psikologis, ada tujuh faktor yang dapat digolongkan sebagai 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut 

adalah kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, kedewasaan, dan 

kelelahan. Kelelahan pada manusia memang sulit dibedakan, namun 

dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kelelahan fisik dan kelelahan 

mental. 

                                                 
16Abu Ahmadi and Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, 2nd ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004). 



 

 

 

 

Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan sebtansi sisa 

pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar pada 

bagian-bagian tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang.  

Kelelahan rohani dapat terjadi secara terus-menerus memikirkan 

masalah yang dianggap bera tanpa istirahat, menghadapi hal-hal yang 

selalu sama tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena terpaksa 

dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian.
17

 

2) Faktor eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar siswa dapat 

dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:
18

 

a) Faktor keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan 

pengaruh paling besar terhadap kehidupan seorang anak, bahkan 

sebelum lingkungan anak (masyarakat atau sekolah). Anak-anak 

menghabiskan hampir 75% waktunya bersama keluarga. Sejak dia 

bangun hingga kembali beristirahat, keluarganya ada di sekelilingnya. 

Itu sebabnya keluargalah yang menentukan kepribadian anak terlebih 

dahulu. 

 

 

                                                 
17Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hal.54-60. 
18Subini, Psikologi Pembelajaran, hal.63. 



 

 

 

 

b) Faktor Masyarakat 

Masyarakat juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa. Pengaruh tersebut berasal dari kehadiran mahasiswa di 

tengah masyarakat. Aktivitas sosial seorang siswa dapat 

mengungkapkan pertumbuhan pribadi. Namun, siswa hendaknya 

membatasi aktivitas sosialnya agar tidak mengganggu pembelajaran. 

Kehidupan masyarakat sekitar siswa juga mempengaruhi 

pembelajarannya. 

 Apabila seorang siswa hidup dalam masyarakat yang terdidik 

tentu akan memberikan pengaruh yang positif, namun jika seorang 

siswa hidup dalam masyarakat yang kurang baik maka 

pembelajarannya akan terhambat. Oleh karena itu, lingkungan 

masyarakat di mana kita tinggal mempengaruhi belajar seseorang. 

2. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

a. Pengertian Pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

Al-Qur'an adalah firman Tuhan. Ini berfungsi sebagai mukjizat atau 

bukti kebenaran nubuatan Nabi Muhammad SAW. Apa yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW. tertulis dalam mushaf diriwayatkan melalui 

mutawatir, dan siapa yang membacanya dianggap sebagai orang yang 

beribadah. Setiap umat Islam hendaknya berusaha untuk mempelajari, 

mengenal, membaca dan mengkaji Al-Qur‟an agar mendapat jaminan 



 

 

 

 

keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat melalui 

Al-Quran.
19

 

Sedangkan menurut pengertian kebahasaan, hadis adalah “berita atau 

sesuatu yang baru”. Dalam ilmu hadis, istilah ini merujuk pada setiap 

perkataan, perbuatan, dan diamnya Nabi sebagai tanda persetujuan (taqrir). 

Menurut Zakia Daradjat, as-Sunnah adalah “perkataan, perbuatan, atau 

pengakuan Rasulullah swt.” Menurut Al-Quran, Sunnah merupakan sumber 

ajaran yang kedua. Seperti halnya Al-Quran, Sunnah juga memuat Aqidah 

dan Syariah. Sunnah memuat petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan 

seluruh aspek kehidupan manusia dan mendidik manusia menjadi manusia 

seutuhnya atau umat Islam yang taat. 

 Hadits adalah yang diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW baik 

berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan. Oleh karena itu, hadis 

menjadi landasan kedua dalam pengembangan diri umat Islam. Hadits selalu 

membuka kemungkinan berkembangnya penafsiran.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dalam hadis 

Al-Quran adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam arti luas 

meliputi ritual dan urusan kemasyarakatan yang bertujuan untuk 

menunaikan tugas khalifah, yaitu mensejahterakan tanah Persada sesuai 

hukum Allah SWT.
20

  

 

 

                                                 
19Masfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Karya Abditama, 1997), hal.1. 
20Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta, 2009). 



 

 

 

 

b. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Ajaran Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di Madrasah Tsanawiyah. Penelitian ini bertujuan agar santri dapat 

mengetahui dan memahami sumber primer ajaran Islam secara detail dan 

menyeluruh baik dalam kitab Naqri maupun Aqli.
 21

 Pengetahuan dan 

pemahaman ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam kehidupan 

pribadi dan sosial. Kajian ini juga bertujuan agar para santri dapat 

mengamalkan dan mengamalkan secara benar prinsip-prinsip dasar Islam. 

Praktik ini diharapkan dapat mendorong penerapan syariat Islam, 

kedisiplinan, dan ketaatan terhadap tanggung jawab sosial yang tinggi 

dalam kehidupan pribadi dan sosial siswa. 

Kajian Al-Quran dan Hadits merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah. Idealnya pembelajaran ini efektif 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, terutama yang berkaitan 

dengan pemahaman prinsip-prinsip ajaran Islam dan cara yang benar dalam 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
22

 

Secara subtansial, mata pelajaran Al-Quran Hadits membantu untuk 

mempelajari dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Al-Quran dan Hadits, 

sumber utama ajaran Islam, untuk menjadi pedoman hidup Anda. 

Pembelajaran Al-Quran Hadits bertujuan untuk menanamkan pada siswa 

                                                 
21Muhammad Rezi, “Ilmu Allah Berbanding Ilmu Manusia (Studi Deskriptif Ayat-Ayat 

Al-Qur‟an),” Jurnal Ilmu Keislaman Dan Ushuluddin 21 (2018): 37–44. 
22Rahmiati, Muhammad Rezi, and Muhammad Zubir, “Pengembangan Model Inkuiri 

Sosial Dalam Pembelajaran Alquran-Hadis: Penelitian Pengembangan Di Madrasah Tsanawiyah 

(Development of Social Inquiry Model In Learning of The QuranHadith: Development Research 

In Madrasah Tsanawiyah),” Jurnal Ilmiah Didakti 22, no. 1 (2021): 103–22. 



 

 

 

 

gemar membaca Al-Quran dan Hadits dengan benar. Selanjutnya 

mengkajinya, memahaminya, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan 

ajaran dan nilai-nilainya sebagai pedoman dan arahan dalam segala aspek 

kehidupan. 

c. Tugas Guru Al-Qur’an Hadits 

Guru diharapkan mampu menjalankan tugasnya secara optimal 

dalam memenuhi peran dan fungsinya. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) mengartikan tugas sebagai "sesuatu yang wajib dikerjakan,'' 

"pekerjaan yang menjadi tanggung jawab orang pribadi,'' dan ``pekerjaan 

yang diberikan.''
23

 Berdasarkan pengertian tersebut maka tugas seorang guru 

Al-Qur‟an Hadits dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar di kelas 

yang merupakan pekerjaan yang perlu dilakukan dan menjadi tanggung 

jawab guru Al-Qur‟an Hadits baik dalam penyediaan materi pendidikan 

maupun dalam pelatihan, penilaian, dan penyampaian kesempatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Secara khusus, pekerjaan guru terfokus pada: 

1) Pendidikan menitikberatkan pada pemberian bimbingan motivasi untuk 

mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 

2) Memberikan kesempatan untuk mencapai tujuan melalui pengalaman 

belajar yang sesuai. 

                                                 
23Asfiati, “Analisis Kurikulum Pendidikan Agama Islam PRA Dan Pasca Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal Kajian 

Keislaman 4, no. 1 (2017): 6. 



 

 

 

 

3) Membantu mengembangkan aspek pribadi seperti sikap, nilai, dan 

pengaturan diri.
24

 

 Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya 

bertanggung jawab menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan kepribadian siswa secara keseluruhan. 

Peran dan tugas pendidik dalam bidang pendidikan dapat diringkas 

menjadi tiga bagian:  

1) Sebagai guru (guru) tugasnya merencanakan program pendidikan, 

melaksanakan program yang telah disusun, dan melaksanakan evaluasi 

pendidikan. 

2) Sebagai pendidik (pendidik) yang membimbing dan menciptakan peserta 

didik sampai pada tingkat kedewasaan dan budi pekerti sesuai dengan 

maksud Allah SWT. 

3) Mengarahkan, mengawasi, mengatur, mengelola, dan berperan serta 

sebagai pemimpin (manajer) yang mengarahkan dan mengendalikan diri 

peserta didik dan masyarakat lain yang berkepentingan dalam berbagai 

persoalan yang berkaitan dengan prakarsa program pendidikan yang 

dilakukan.
25

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tugas 

guru Al-Qur'an Hadits tidak jauh berbeda dengan yang disebutkan di atas, 

namun secara sederhana tugas tersebut diungkapkan atau diinternalisasikan 

melalui proses pembelajaran dan kegiatan di lapangan. 

                                                 
24Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi. 
25Abdul Mujib and Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010). 



 

 

 

 

 Tugas guru Al-Qur'an Hadits meliputi tiga unsur yaitu pencerahan, 

bimbingan, dan evaluasi proses belajar mengajar. Tantangan pendidikan di 

sini adalah guru harus membekali siswa dengan berbagai macam ilmu agar 

dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Tugas kepemimpinan 

berupa memberi motivasi, membimbing, dan memberikan solusi berupa 

membantu siswa memecahkan permasalahan yang dihadapinya, sedangkan 

tugas penilaian adalah tugas yang melaksanakan dan melayani hasil proses 

belajar siswa. 

Al-Quran Hadits sebagai informasi bagi guru untuk menilai 

kemahiran siswa dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dll. 

d. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Mata pelajaran Al-Quran Hadits merupakan salah satu sub mata 

pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca, menulis, dan 

memahami isi teks yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadits Madrasah 

Tsanawiyah. Standar kompetensi telah ditetapkan bagi lulusan SKL yang 

terdiri dari aspek pengucapan, membaca, menulis, menghafal, menafsirkan, 

memahami dan mengamalkan. Keterampilan yang termasuk dalam aspek 

tersebut adalah:  

1) Memahami cara pengucapan huruf-huruf Hijaiyah dan tanda bacanya. 

2) Menyusun kata satu per satu atau disambung dengan menggunakan huruf 

Hijaiyah. 

3) Memahami cara mengucapkan dan mengingat surat-surat pendek tertentu 

dalam Juz 'amma. 



 

 

 

 

4) Memahami arti surat tertentu. 

5) Menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam membaca. 

6) Menghafalkan hadis-hadis tertentu yang berkaitan dengan toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari, memahami maknanya dan 

mengamalkannya. 

e. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  

Berikut standar kompetensi pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist 

yang ada pada sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTS), yaitu: 

1) Membaca dan menulis Al Quran. 

2) Membaca surat pendek dan Hadits dengan lancar  

3) Menghafal surat-surat dan Hadits pendek  

4) Menerjemahkan surat dan Hadits pendek  

5) Menjelaskan isi surat-surat dan Hadits pendek  

6) Mengaplikasikan isi surat-surat dan Hadits pendek pada kehidupan. 

f. Kompetensi dasar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 

Berikut standar kompetensi dasar pada mata pelajaran Al-Qur‟an 

Hadist yang ada pada sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTS), yaitu: 

1) Identifikasi huruf Hijaiyah dan tanda baca. 

2) Membaca huruf Hijaiyah dengan benar. 

3) Memahami kaidah membaca ilmu tajwid. 

4) Mengucapkan dan menghafalkan huruf pendek dengan benar. 

5) Penafsiran, penerjemahan, penjelasan, isi, dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

 

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits diharapkan:  

1) Siswa mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan kemampuan, 

kebutuhan dan minatnya, serta dapat menambah keimanan dan 

pengabdian kepada SWT. 

2) Guru dapat meningkatkan kinerja siswa dalam pengajaran Al-Quran 

Hadits dengan memberikan berbagai kegiatan pembelajaran dan sumber 

belajar. 

3) Guru dapat mengatur materi Al-Quran dan Hadits sesuai dengan 

lingkungan sekolah dan situasi siswa. 

3. Upaya Guru AL-Qur’an Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Dalam bahasa, upaya adalah usaha, tenaga atau cara, sedangkan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha adalah suatu kegiatan yang mengarahkan 

tenaga pikiran atau badan untuk mencapai suatu tujuan. Upaya adalah upaya 

yang diperlukan untuk mengkomunikasikan alasan atau tujuan upaya 

tersebut.
26

 

 Untuk membantu anak belajar dengan baik, guru sebagai pendidik yang 

baik harus berusaha mengatasi kesulitan belajar siswanya. Hal yang dapat 

dilakukan guru adalah berusaha mengatasi faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar. Menurut Abu Ahmadi, usaha diartikan sebagai garis besar arah 

tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
27

 

                                                 
26Pius Abdillah and Anwar Syarifuddi, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Arloka, 

2001). 
27Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997). 



 

 

 

 

 Sedangkan upaya guru Al-Quran Hadits dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa merupakan cara atau upaya pendidik untuk menunjang kesulitan 

belajar yang dihadapi siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berikut upaya-upaya yang dapat diterapkan guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa: 

a. Pengelolaaan Kelas 

Dalam perannya sebagai pemimpin kelas (manajer pembelajaran), 

guru harus mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar, dan 

pengorganisasian merupakan aspek penting dalam lingkungan sekolah. 

b. Metode dan Media Mengajar 

Metode pengajaran adalah pengetahuan yang digunakan guru dalam 

hal mengajar. Sebagai perantara, guru hendaknya mempunyai pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk mengefektifkan proses belajar 

mengajar. Guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik 

tentang berbagai bentuk dan jenis media pendidikan, baik yang berwujud 

maupun tidak berwujud. 

Menurut Abdul Qadir Ahmad, dalam mengajar mata pelajaran Al-

Qur'an dan Hadits hendaknya guru membedakan antara bacaan, penafsiran, 

dan hafalan ayat serta metode pengajaran Hadits. Berikut langkah-langkah 

mengajarkan tajwid, tafsir dan hafalan, serta hadis. 

 

 



 

 

 

 

1) Langkah-langkah dalam mengajar ayat-ayat tilawah 

a) Guru menyiapkan sekelompok ayat lengkap beserta makna dan 

tujuannya. 

b) Guru mengelompokkan surah Al-Qur'an ke dalam satuan-satuan ayat 

yang mempunyai satuan makna yang lengkap sesuai kompetensi yang 

telah ditetapkan. 

c) Guru memberikan contoh bacaan yang baik dan benar berdasarkan 

ilmu Tajwid. 

d) Guru meminta seorang atau lebih siswa membacanya dengan benar 

dan memahami maknanya menurut ilmu tajwid. 

e) Guru menjelaskan secara singkat pengertian kata-kata sulit, terutama 

yang bergantung maknanya. 

f) Diskusi. 

g) Guru meminta siswa membaca kembali dengan jelas secara berurutan. 

h) Guru harus fleksibel dalam mengoreksi kesalahan membaca siswa. 

i) Menarik kesimpulan dan mendorong siswa untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Langkah-langkah mengajarkan tafsir dan menghafal ayat 

a) Pada saat pendahuluan, guru hendaknya menggunakan berbagai cara 

seperti membicarakan sebab-sebab terjadinya ayat-ayat turun, 

mengajukan pertanyaan, atau membicarakan permasalahan yang 

dihadapi sehari-hari. 



 

 

 

 

b) Ayat-ayat yang diajarkan dapat diambil dari buku, ditulis di papan tulis, 

atau pada kertas khusus seperti kertas yang dapat dibagikan kepada 

siswa. 

c) Guru memberikan contoh bacaan yang baik dan benar. 

d) Guru meminta siswa membaca ayat dengan tepat. 

e) Melakukan diskusi dengan siswa. 

f) Mengklarisifikasi ayat yang diajarkan. 

g) Menjelaskan arti kata dan kalimat sulit. 

h) Membahas kesatuan keseluruhan ayat. 

i) Meminta siswa untuk membaca ayat-ayat tersebut berulang kali agar 

mereka dapat mengingatnya dengan mudah. 

j) Menarik kesimpulan dari ayat yang dipelajari. 

k) Mengajukan pertanyaan yang lebih detail dibandingkan pembahasan 

sebelumnya.
28

 

3) Langkah-langkah dalam mengajar hadits 

Tata cara pengajaran hadis Metode pengajaran hadis hampir sama 

dengan metode pengajaran Al-Qur'an, hanya saja hadis tidak dibacakan 

dalam bentuk lagu dan biasanya lebih pendek dari Al-Qur'an Guru hadis 

dapat menggunakan metode yang digunakan dalam mengajarkan Al-

Quran. Selain itu, guru juga hendaknya memperhatikan keterkaitan hadis 

                                                 
28Muhammad Abdul Qodir Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, n.d.). 



 

 

 

 

yang dipelajari dengan permasalahan agama dan akhlak yang berkaitan 

dengan hadis dan ayat Alquran yang dipelajari.
29

 

c. Evaluasi 

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menjadi evaluator yang 

baik. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memeriksa apakah tujuan yang 

ditetapkan telah tercapai dan apakah materi yang diajarkan cukup relevan. 

Semua pertanyaan tersebut dijawab melalui kegiatan evaluasi atau 

penilaian.
30

 

d. Program Remedian dan Pengayaan 

Program remedian dan pengayaan adalah program yang dirancang 

untuk membantu siswa atau pembelajar yang belum mencapai nilai 

minimum melalui pembelajaran yang lebih mudah diakses. Kegiatan ini 

dipimpin oleh guru dan menindaklanjuti proses dan hasil belajar siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian terkait secara umum sudah banyak dan kajian yang membahas 

tentang strategi dan pendekatan, termasuk hal mengenai Al-Qur‟an Hadits dan 

learning disabilitas, dan peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam 

mengenai hal tersebut. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini:  

1. Arif Mahfudin, “Upaya guru al-qur‟an hadis dalam menumbuhkan motivasi 

belajar membaca al-qur‟an di MTS Walisongo besuki Tulunggagung”.
31

 

                                                 
29Ahmad. 
30Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008). 
31Arif Mahfudin, “Upaya Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Membaca Al-Qur‟an Di Mts Wallisongo Besuki Tulungagung” (2011). 



 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena pendidikan Islam 

kontemporer yang sedang menghadapi masa-masa yang lebih sulit, seperti: 

maraknya berbagai macam teknologi yang semakin canggih yang tidak bisa 

dipungkiri dapat memengaruhi mental dan perkembangan pola pikir manusia. 

Menghadapi tantangan tersebut, para guru hadis Al-Quran harus berupaya 

semaksimal mungkin untuk mendorong dan memotivasi siswanya agar tidak 

meninggalkan ajaran Islam seperti membaca Al-Quran. Selain itu, untuk 

mencapai hasil belajar yang baik, perlu mempelajari metode pembelajaran 

yang tepat dan akurat. 

2. Sri Wartiningsih melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Al-Quran 

Hadits Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sekolah 

Benking”.
32

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya siswa yang mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan langkah-langkah kepada guru PAI untuk mengatasi kesulitan 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

pentingnya mengajarkan siswa kemampuan membaca Al-Quran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Luthfiana Hanif Inayati melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Al-

Quran Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada siswa di SMA 1 

Pleret Bantul.”
33

 

                                                 
32Sri Wartiningsih, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas V Di SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan Jatinom, 

Kabupaten Klaten,” Jurnal IAIN Surakarta, 2016. 



 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh betapa pentingnya bagi umat Islam 

untuk membaca dan mempelajari Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Al-

Qur‟an merupakan pedoman hidup manusia dan sumber ajaran Islam. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu setelah 

terkumpul seluruh data yang diperlukan, kemudian disusun dan diklarifikasi, 

dianalisis dan diinterpretasikan dengan kata-kata untuk menarik kesimpulan. 

                                                                                                                                      
33Luthfiana Hanif Inayati, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa Di SMA Negeri 1 Pleret Bantul,” Jurnal 

Yogyakarta IAIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari tahun 2023 

hingga selesai. Waktu yang sudah ditetapkan ini dipergunakan untuk 

pengambilan data serta perbuatan laporan penelitian selanjutnya. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di MTS YPKs Padangsidimpun Kecamatan 

Padangsidimpuan Selatan, Provinsi Sumatera Utara. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode dalam penelitian 

menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan suatu keadaan untuk 

menarik suatu kesimpulan. Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang 

memahami fenomena sosial dan metodologi yang digunakan untuk mempelajari 

permasalahan manusia. Kualitatif menekankan proses dan makna yang belum 

dipelajari atau diukur secara ketat dalam hal kualitas, intensitas dan frekuensi.
34

 

Berdasarkan lokasi penelitian ini termasuk studi lapangan yang dilakukan 

di MTS YPKs Padangsidimpuan, Kecamatan Padangsidimpuan Utara Provinsi 

Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah penelitian eksploratif, yakni 

penelitian bermaksud untuk mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang 

terkait dengannya. 

                                                 
34Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017). 



34 

 

 

 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian ini berfokus kepada guru dalam Upaya Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Yang Berlangsung di MTS YPKS Padangsidimpuan. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang dibutuhkan 

untuk penelitian ini yaitu 1 (satu) orang guru Al-Quran Hadis di MTS YPKS 

Padangsidimpuan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung 

(tambahan) yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu sumber data pendukung 

dari kepala sekolah, dan seluruh siswa kelas VII MTS YPKs Padangsidimpuan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati berbagai hal yang terkait dengan 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, keadaan, tujuan dan emosi.
35

 

Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian di MTS 

YPKs Padangsidimpuan melakukan observasi langsung bagaimana Upaya 

                                                 
35Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), 

hlm. 143. 
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Guru Al-Quran Hadis dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII 

MTS YPKs Padangsidimpuan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

observasi mandiri untuk memperoleh data yang asli. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu cara mendapatkan informasi atau 

keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang diterapkan 

dalam penelitian ini yakni wawancara mandalam. Wawancara ini dilakukan 

dengan guru Al-Quran Hadits MTS YPKs Padangsidimpuan untuk mengetahui 

perkembangan upaya guru Al-Quran Hadis dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa kelas VII MTS YPKs Padangsidimpuan. 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan “sarana pembantu peneliti dalam 

mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca tata tertib, visi misi, 

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.” 

Peranan dokumen dalam penelitian ini dijadikan bahan triangulasi untuk 

melengkapi kebenaran dan kesesuaian data, agar data yang diperoleh lebih 

absah.
36

 

F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Hal-hal yang perlu peneliti lakukan untuk mendapatkan data yang akurat 

adalah sebagai berikut:  

 

 

                                                 
36Jonathan Sarwono, Pintar Menulis Karangan Ilmiah Kunci Sukses Dalam Menulis 

Ilmiah (Yogyakarta: Andi Offset, 2006). 
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1. Ketekunan  

Pengamatan Observasi secara berkelanjutan bertujuan untuk 

menemukan faktafakta yang ada dilapangan yang dan dicari kemudian fokus 

pada masalah tersebut secara detail.  

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik untuk memverifikasi kebenaran data yang 

menggunakan sesuatu yang lain untuk keperluan verifikasi atau sebagai 

pembanding data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

penyidik, artinya peneliti menggunakan pengamat lain untuk mengecek 

kebenaran data. Dengan kata lain, triangulasi memungkinkan peneliti untuk 

memvalidasikan temuan mereka dengan membandingkannya dengan sumber, 

metode, atau teori yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti dapat melakukannya 

dengan cara berikut: 

a. Mengajukan berbagai pertanyaan yang berbeda  

b. Memeriksa dengan beberapa sumber data  

c. Memanfaatkan berbagai metode untuk melakukan pemeriksaan keandalan 

data. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan perbandingan informasi secara 

sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain agar lebih 

mudah dipahami dan dibagikan hasilnya kepada orang lain. Setelah pengumpulan 

data dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan metode 

kualitatif. 
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Pengolahan data kualitatif dan analisis data menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Reduksi data yaitu pengecekan kelengkapan data untuk mencari data yang 

hilanh dan mengecualikan data yang tidak relevan.  

2. Deskripsi data adalah untuk mendeskripsikan informasi secara sistematis sesuai 

dengan pembahasan yang sistematika.  

3. Berdasarkan langkah pembahasan yaitu pengolahan data dan analisis data 

deskriptif kualitatif, rangkum pernyataan penjelas menjadi struktur singkat dan 

padat lalu tarik kesimpulan. 

 Setelah menyelesaikan seluruh tahapan di atas, data primer dan sekunder 

yang terkumpul akan diuraikan secara sistematis sesuai sistem yang dirumuskan 

sehingga topik yang dibahas dapat dipahami sebagai suatu konsep secara 

keseluruhan.
37

 

  

                                                 
37Dedy Maulana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah MTS YPKs Padangsidimpuan 

MTs YPKs Padangsidimpuan didirikan pada tahun ajaran baru pada 

tanggal 16 April 1986 di alamat Jl. Sultan Solipada Mulia No. 52 A 

Padangsidingpuan, Kecamatan Tano Bato, Padangsidimpuan Utara. 

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya MTS YPKS 

Padangsidimpuan, karena besarnya minat warga setempat. Saat itu Tapanuli 

Selatan ingin menyekolahkan anaknya ke Madrasah Tsanawiyah, namun 

Madrasah Tsanawiyah hanya ada satu: Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N). 

Mereka adalah siswa yang tidak mampu dan tidak perlu membayar biaya sekolah, 

atau siswa yang berasal dari panti asuhan. YPKS bertujuan membangun ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta IMTAQ yang bercirikan manajemen Islam 

dengan landasan sosial. 

Tabel 4.1 

Pendiri/Pemilik/Pengurus YPKS Padangsidimpuan 

No Nama Jabatan 

1 Drs. Abdul Murad Hrp  Pembina MTs YPKS 

2 Drs. H. Idrus Hasibuan  Pembina MTs YPKS 

3 H.A Rahman Suleman  Ketua Yayasan MTs YPKS 

4 Medhian Ahmadi Putra  Sekretaris Yayasan  

5 Muhammad Noor Hasan  Bendahara Yayasan 

6 Martua Harahap  Pengawas yayasan 

 

Pengurus sepakat untuk mendirikan sekolah yayasan atau YPKS untuk 

mengelola jenjang pendidikan Tsanawiyah dan Aliyah dengan nomor akta 

notaris No. 19 Tahun 1986, tanggal 13 September 1986, No.MB-
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9/4PP.00.5/2327/1986 atas nama Dra. Sarohot Pulungan. Namun, seiring 

bertambahnya jumlah siswa dari tahun ke tahun, terjadi pemisahan antara jenjang 

Tsanawiyah dan Aliyah. 

Kendala dalam pendirian sekolah ini adalah masalah permodalan. Berkat 

kegigihan dan kesabaran para pengurus serta pertolongan Allah SWT yang 

memberikan rezeki setiap tahunnya kepada kami, kami dapat membangun 

sebuah lahan untuk belajar para siswa, karena lahan milik YPKS ini awalnya 

adalah wilayah mereka.  

2. Keadaan Fisik dan Letak Geografis Madrasah 

MTs YPKS Padangsidimpuan berlokasi strategis dengan semua jaringan 

transportasi umum tersedia, sehingga mudah diakses oleh siswa yang tinggal di luar kota 

Padangsidimpuan. MTs YPKS Padangsidimpuan terletak sekitar 1 km dari pusat kota 

Padangsidimpuan yaitu desa Tano Bato. Adapun batas sekolah ini adalah:  

a. Sisi Utara berbatasan dengan rumah warga gang serasi 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan SMA N 4 Padangsidimpuan  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Gang Sarasi di sebelah selatan.
38

 

3. Visi dan Misi MTS YPKS Padangsidimpuan 

Visi: Terwujudnya manusia yang bertaqwa berakhlak mulia, 

berkepribadian, terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

masyarakat.  

Misi: Mendidik siswa agar menjadi generasi bangsa yang Islami dan 

berkualitas, menciptakan suasana pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan 

                                                 
38Observasi di MTs YPKS Padangsidimpuan pada tanggal 6 September 2023 
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anak didik dan memiliki potensi di bidangnya, menyelenggarakan proses 

pendidikan yang menghasilkan lulusan dengan kemampuan tingkat menengah.
39

 

4. Struktur MTS YPKS Padangsidimpuan 

Tabel 4.2 

Struktur MTS YPKS 

No Nama Jabatan 

1 Drs. Sabdar Harahap  Majelis Madrasah  

2 Drs. Abdul Murad Hrp  Pembina  

3 Romando Yusrat, S.Pd  Kepala Madrasah 

4 KTU dan Staff  Mhd. Irsan, S.Pd  

Nuriana Siregar, S.Pd 

Irma Suryani, S.Pd 

Nurmala Sari Bintang, S.Pd 

5 Wakamad  Deli Warni S.Pd 

6 Ka. Perpustakaan dan Staff  Efrida Hutapea, S.Pd  

Pera Opnita Siregar, S.Pd 

Rosmaida Siregar, S.Pd 

Lela Permata Sari, S.Pd 

7 Bidang Kesiswaan  Erwin Efendi, S.Pd 

8 Bidang Kesiswaan  Erwin Efendi, S.Pd 

Dokumen MTs YPKS Padangsidimpuan
40

 

5. Keadaan Guru MTs S YPKS Padangsidimpuan 

Dalam pelaksanaan proses pendidikan, kondisi guru atau tenaga pengajar 

menjadi faktor utama, dan pendidik adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan. Beliaulah pihak yang mendidik, pihak yang memberikan 

rekomendasi, norma, dan berbagai ilmu serta keterampilan. Sebab, tanpa adanya 

guru, proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung. 

Guru merupakan orang dalam lembaga pendidikan yang memberikan 

pesan dan informasi yang mengandung pengetahuan kepada peserta didik, 

menanamkan nilai-nilai, serta mengembangkan bakat dan keterampilan. MTs 

                                                 
39Dokumen MTs Yayasan Pendidikan Karya S etia Padangsidimpuan 
40Dokumentasi MTs S Yayasan Pendidikan Karya Setia Padangsidimpuan 
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YPKS Padangsidimpuan memiliki tenaga pengajar yang berkualifikasi tinggi di 

bidang keahliannya masing-masing. Jumlah dosen yang berlatar belakang 

akademis berjumlah 44 orang, terdiri dari 42 orang bergelar sarjana dan 2 orang 

bergelar magister. MTs YPKS Padangsidimpuan memiliki jumlah guru yang 

banyak sehingga diharapkan dapat memberikan bimbingan dan teladan kepada 

siswa dalam kedisiplinan, kemandirian, dan pembelajaran. Berikut tabel untuk 

rinciannya: 

Tabel 4.3 

Keadaan Pendidik dan Kependidikan MTs S YPKS Padangsidimpuan 

No Nama Pangkat Tugas 

1 Dra. Hj. SALOHOT P  Pembina  Pembina 

2 ROMANDO YUSRAT, S.Pd  Honorer Kepala Madrasah 

3 DELI WARNI, S.Pd  Honorer  Kurikulum 

4 MHD. IRSAN, S.Pd  Honorer  Bendahara 

5 ERWIN EFENDI, S.Pd  Honorer  Kesiswaan 

6 Dra. RUMONA PNS IPS PNS IPS 

7 EFRIDAWATI, S.Pd  PNS  Ka. Perpustakaan 

8 LILY ARWANI HRP, S.Pd  PNS  B. Inggris 

9 MASWARNI HSB, S.Pd  PNS  Matematika 

10 ANNI KHLOLILA, M.Pd  Honorer Guru  Guru Matematika 

11 Dra. HERLINA SIMBOLON  Honorer  Guru SKI 

12 ERI MURNIASIH, S.Pd  Honorer  IPA 

13 ISWANI, S.Pd  Honorer  Guru Fiqh 

14 ARTUA DLT, S.Pd  Honorer  Guru B. Inggris 

15 ARTUA DLT, S.Pd  Honorer  Guru B. Inggris 

16 PARTAHIAN, S.Pd  Honorer  Guru PKN 

17 ROSLIANI SIREGAR, S.Pd Honorer  Al-Qur‟an Hadis 

18 ROSMAIDA SIREGAR, S.Pd Honorer  Matematika 

19 TETTI KHAIRANI, S.Pd I Honorer  Al-Qur‟an Hadis 

20 ANISA, S.Pd Honorer  IPS 

21 ELY NOVIANI, S.Pd Honorer  IPS 

22 JUL PARDI LUBIS, S.Pd Honorer  Guru Q. Hadis 

23 MINTA ITO SIREGAR, S.Pd Honorer  Guru B. Indonesia 

24 NELLI SUHAIRI HRP, S.Pd Honorer  Guru A. Akhlak 

25 SITI MARLINA, S.Pd Honorer  Guru SKI 

26 DESRI MELIANI, S.Pd Honorer  Guru Matematik 

27 HOLYDA AFENTA, S.Pd Honorer  Guru B. Indonesia 

28 MAHDALIA HRP, S.Pd Honorer  Guru Olah Raga 
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No Nama Pangkat Tugas 

29 MARA PAIMA SRG, S.Pd Honorer  Guru B. Indonesia 

30 NILA FAUZIAH, S.Pd Honorer  TIK 

31 NURAINUN, S.Pd Honorer  IPS 

32 RIZA NASUTION, S.Pd Honorer  Guru TIK 

33 PERA OPNITA SRG, S.Pd Honorer  Matematika 

34 ROSMALINA, S.Pd Honorer  IPA 

35 WINNA ARY HENNY, S.Pd Honorer  IPA/SBY 

36 NAIMAH NASUTION, S.Pd Honorer  IPA 

37 MASDALIFA, M.Pd Honorer  IPA 

38 AKHIRUDDIN SRG, Ama Honorer  Guru B. Arab 

39 IRMA SURYANI, S.Pd Honorer  Guru B. Arab 

40 IRMA SURYANI, S.Pd Honorer  TIK 

41 LELA PERMATA S. S.Pd Honorer  Guru B. Indonesia 

42 RINA SARI, S.Pd Honorer  Guru Olah Raga 

43 SITI NURMALA HSB, S.Pd Honorer  Guru PKN 

44 ARIFAH HIDAYAH, S.Pd Honorer  Guru IPA 

45 IRMA DIANA HRP, S.Pd Honorer  Guru B. Indonesia 

46 MUHARRAM Z, S.Pd Honorer  Guru Olah Raga 

47 RAJA RISWAN Honorer  Tata Usaha 

Dokumen MTs YPKS Padangsidimpuan 

 

Terlihat dari tabel di atas, rata-rata guru di MTs YPKS 

Padangsidimpuan masih berstatus guru honor, hanya 4 orang yang berstatus 

PNS dari 48 orang pendidik dan tenaga pengajar.
41

  

Tabel 4.4 

Data Guru Hifzil Qur’an MTs YPKS Padangsidimpuan 

No Nama Tugas 

1 ISWANI, S.Pd Pembina Hifzil dan Guru 

Hifzil Qur‟an 

2 Dra. HERLINA SIMBOLON Guru Hifzil Qur‟an 

3 NELLI SUHAIRI HRP, S.Pd I Guru Hifzil Qur‟an 

4 JUL PARDI LUBIS, S.Pd Guru Hifzil Qur‟an 

5 SITI MARLINA, S.Pd Guru Hifzil Qur‟an 

6 TETTI KHAIRANI, S.Pd I Guru Hifzil Qur‟an 

7 AKHIRUDDIN Guru Hifzil Qur‟an 

8 YASIR RAHMAN Guru Hifzil Qur‟an 

Pembina Hifzil dan Guru Hifzil Qur‟an
42
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6. Keadaan Siswa MTs S YPKS Padangsidimpuan 

Peserta didik merupakan objek pendidikan yang mewakili salah satu 

komponen pendidikan. Peserta didik merupakan objek pendidikan, pihak yang 

kepadanya norma-norma dan berbagai jenis pengetahuan serta keterampilan 

diajarkan, dibina, dibina, dan didorong. Tanpa peserta didik tidak ada 

pendidikan, karena yang dimaksud dan diperuntukkan bagi guru dalam suatu 

lembaga pendidikan adalah peserta didik. 

 MTs S YPKS Padangsidimpuan mempunyai 228 siswa laki-laki dan 204 

siswa perempuan. Lihat tabel di bawah untuk informasi lebih lanjut. 

Tabel 4.5 

Data Siswa-siswi MTs S YPKS Padangsidimpuan. 

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah Siswa 

LK PR LK PR LK PR LK=228 

79 88 84 68 65 48 PR= 204 

      Jumlah = 432 

Dokumen MTs YPKS Padangsidimpuan
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Kelas binaan terdiri dari kelas VII yang berjumlah tiga kelas, yaitu: kelas 

VII-I, VII-II dan VII-III. Jumlah keseluruhan siswa/siswi di kelas adalah 82 

orang binaan, laki-laki berjumlah 28 orang dan perempuan berjumlah 54 orang. 

Tabel 4.6 

Jumlah Siswa-siswi MTs S YPKS Padangsidimpuan 

Kelas VII-I Kelas VII-II Kelas VII-III Jumlah Siswa 

Lk = 9 Lk = 9 Lk = 10 Lk = 28 

Pr = 19 Pr = 18 Pr = 17 Pr = 54 

Dokumen MTs YPKS Padangsidimpuan
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Dari tabel III.1 pada Bab III di atas sangat jelas data siswa-siswi kelas 

binaan berjumlah 82 orang tapi tidak semua peneliti masukkan dalam sampel 
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penelitian hanya perwakilan dari 3 kelas tersebut, peneliti mengambil 10 orang 

perkelas. Jadi sampel penelitian ini berjumlah 30 siswa/siswi. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur‟an oleh siswa kelas 

binaan MTs YPKS Padangsidimpuan sangat jelas terlihat pada saat hafalan Al-

Qur‟an kelas binaan. Pada tabel ini kelas VII sampai III merupakan yang terbaik, 

dan dari 10 perwakilan kelas VII sampai III, selain siswa yang sudah hafal Surat 

Al-Baqarah, hanya ada 3 siswa  yang belum masuk Surat Al-Baqarah Namun, 

puluhan orang belum masuk surah al-Baqarah. Pada kelas VII-II masih ada tiga 

orang yang sudah menyelesaikan Surah al-Baqarah lainnya dan masih menerima 

Juz Amma. Demikian pula halnya dengan siswa kelas VII-I yang telah mencapai 

surah al-Baqarah lainnya dan masih menerima Juz Amma. 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs S YPKS Padangsidimpuan 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur penting dalam 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan sarana lain obyek pendidikan serta 

obyek pendidikan untuk dapat terlaksananya proses pembelajaran secara efisien 

dan menguntungkan.Sarana dan prasarana merupakan sarana pendidikan yang 

digunakan untuk komunikasi belajar mengajar dan harus ada di semua lembaga 

pendidikan formal dan nonformal.  

Dengan kata lain, semua lembaga pendidikan harus terlebih dahulu 

menyediakan perlengkapan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, pendidikan tidak dapat berfungsi 

dengan baik. 
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Berikut Sarana dan Prasarana Pendidikan MTs S YPKS 

Padangsidimpuan. 

Tabel 4.7 

Sarana Prasaran Pendidikan 

No Fasilitas Jumlah 

1 Ruang/kantor kepala 1 ruangan 

2 Ruang/ kantor guru 1 ruangan 

3 Ruang Kelas 17 ruangan 

4 Kantor Tata Usaha 3 ruangan 

5 Perpustakaan 1 ruangan 

6 Lab. IPA 1 ruangan 

7 Lab. PAI 1 ruangan 

8 Lab. Bahasa 1 ruangan 

9 Multimedia 1 ruangan 

10 Ruang MGMP 1 ruangan 

11 Ruang aula 1 ruangan 

12 Mushallah 2 satu untuk laki-laki dan satu untuk 

perempuan 

13 Ruang dapur 1 ruangan 

14 Ruang komputer 1 ruangan 

15 Kamar mandi/ WC 6 Ruangan 

16 Lapangan futsal 1 Unit 

17 Ruang uks 1 ruangan 

18 Ruang BP 1 ruangan 
 

Tabel di atas merupakan sarana dan prasarana MTs YPKS Padangsidimpuan 

menunjukkan bahwa sekolah tersebut memiliki fasilitas yang tergolong 

lengkap, sehingga tidak berbeda jauh dengan sekolah lain pada umumnya.
45

 

B. Temuan Khusus 

1. Gambaran Kesulitan Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VII di MTs 

YPKS Padangsidimpuan 

Dalam melaksanakan pembelajaran, siswa mungkin saja mengalami 

kesulitan belajar, misalnya saja dalam belajar membaca Al-Quran. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah,  guru Al-Quran, dan beberapa siswa 
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kelas VII  MTs YPKS Padangsidimpuan, peneliti menemukan bahwa kesulitan 

belajar siswa kelas VII ketika mempelajari Al-Qur‟an Hadits dapat 

diidentifikasi. 

a. Kesulitan memahami perubahan bentuk aksara Hijaiyah dibandingkan 

dengan aksara Hijaiyah lainnya.  

Kesulitan membaca Al-Quran siswa MTs YPKS Padangsidimpuan 

adalah 35 siswa tidak memahami perubahan bentuk yang terjadi pada huruf 

Hijaiyah jika disambung dengan huruf lain, ada dua. Misalnya, هحَُ( خ  ض ،)وَظ 

) َٓ سَ (   غ ،)أحَ   ُ ؼَهُ َِ ( ٖ ) َٓ ( ع ،)وَسَفؼَ  َْ شُى  ،)َخَ  dan  ٌ)ٌُِِهَ ذ(. Hal ini menyebabkan siswa 

terbata-bata karena harus menghafal bentuk huruf Hijaiyah yang terdistorsi 

saat membaca Al-Qur‟an. 

b. Kesulitan dalam melafalkan Maharīj Khūrūf dengan benar  

Kesulitan lain yang dialami siswa saat membaca Al-Qur‟an di MTS 

YPKS Padangsidimpuan adalah 7 dari 35 siswa melafalkan Maharīj Khūrūf 

dengan benar, sehingga sulit mengucapkannya dengan benar. 

Huruf seperti ع-ا ط, - ز ط, - ز ص, - ط ش, - ز ق, - ن  diucapkan 

masih sering tertukar. Lidah mereka belum terbiasa dalam pengucapan 

sehingga menyulitkan mereka dalam mengucapkan huruf-huruf tertentu 

dengan benar sesuai makraj sehingga menyulitkan mereka dalam belajar 

membaca Al-Quran. 

c. Kesulitan membedakan harakat panjang dan pendek 

Terdapat 5 orang yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur‟an 

pada bagian harkat dari 35 siswa disebabkan karena tidak hapal dengan 
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tanda-tanda panjang. Misalnya, (ا ًّ  ُ رمَِ س  ُِ ا )سَىَاءً( (  dan َٕك ( و  َْ ٍىُ  َّ )َؼَ   Ketika 

membaca Al-Qur'an, yang panjang dibaca pendek dan yang pendek dibaca 

panjang. 

d. Kesulitan menerapkan metode tajwid  

Dari 35 siswa, sembilan orang kesulitan menerapkan metode tajwid 

saat membaca Al-Qur'an. Misalnya metode Tajwid meliputi Ikhfa ( ُِمٍَة ٕ ََ), 

Idgham bighunnah ( ٓ   وَ  َِ  ًُ َفَ ؼَ ), Idgam bilagunnah ( راَػًا َِ   ُ ٌىَُ ), Iqlab ( َثُِاَء ٔ  dan ,(اَ

Izhār ( َد  ّ ٔ ؼَ  Masih banyak hukum Tajwid lainnya yang perlu diperhatikan .(اَ

siswa saat membaca Al-Qur'an. Mereka gagap saat membaca Al-Quran 

karena belum menguasai ilmu tajwid.  

Berikut adalah data peserta didik yang mengalami kesulitan 

membaca al-Qur‟an di MTs YPKS Padangsidimpuan: 

Tabel 4.8 

Jenis Kesulitan Membaca al-Qur’an 

No. Jenis Kesulitan Membaca al-Qur’an Jumlah 

Peserta 

Didik 

Kategori 

1 Kesulitan memahami perubahan bentuk 

huruf hijaiyah yang bersambung dengan 

huruf hijaiyah yang lain. 

2 Rendah 

2 Kesulitan pengucapan makhrāj yang 

benar 

7 Sedang 

3 Siswa sulit konsentrasi atau 

memusatkan perhatian 

 

5 Sedang 

4 Kesulitan dalam penerapan hukum 

tajwid 

9 Tinggi 

 

Berdasarkan pengamatan di atas, kesulitan yang dihadapi siswa 

MTs YPKS Padangsidimpuan dalam membaca Al-Quran antara lain 

kesulitan dalam mengubah bentuk huruf Hijaiyah dibandingkan dengan 
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huruf Hijaiyah lainnya, dan kesulitan dalam mengucapkan Makraj dengan 

benar, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan. Saat 

membedakan vokal panjang dan panjang. Hukum Tajwid pendek yang sulit 

diterapkan.
46

 

Selain itu, kegiatan belajar tidak selalu berjalan baik bagi setiap 

individu. Terkadang berjalan lancar, terkadang ada langsung memahami apa 

yang telah dipelajari, dan terkadang terasa sangat sulit. Dalam hal semangat, 

kadang-kadang siswa mungkin merasa baik, tetapi di lain waktu siswa 

mungkin sulit berkonsentrasi. Hal ini merupakan kenyataan yang tercermin 

dalam pembelajaran seluruh siswa di MTs YPKS Padangsidimpuan. 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al Quran di MTs 

YPKS Padangsidimpuan bermacam-macam, misalnya dalam pengucapan 

huruf. Artinya siswa kesulitan membedakan huruf “ر” dan “ص” serta 

mungkin kesulitan membedakan huruf yang dibaca tebal ataupun tipis. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Rahma, salah satu guru 

al-Qur'an Hadits MTs YPKS Padangsidimpuan, yang keterangannya sebagai 

berikut:   

“Kesulitan siswa membaca Al-Qur‟an di sekolah ini terdapat pada 

keterangannya sebagai berikut: terdapat penyebutan huruf ر  dan ص  

serta makhrāj dan siswa belum dapat membedakan jika ditanya 

huruf mana yang dibaca tebal dana yang mana yang dibaca tipis 

sehingga metode yang digunakan saat ini adalah metode Iqra.
47

 

 

Selain kesulitan dalam mengucapkan huruf dan belum lancar 

membaca Al-Quran atau masih kesulitan membaca Al-Quran, hasil 
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wawancara dengan guru Al-qur‟an menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam membaca ilmu tajwid juga kesulitan dalam menerapkannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Guru al-Qur‟an-Hadis di MTs YPKS 

Padangsidimpuan yaitu: 

“Kesulitan lain bagi siswa dalam membaca Al-Qur'an adalah 

penerapan ilmu tajwid.Pada beberapa kasus, siswa mungkin tidak 

dapat membedakan antara metode membaca ikhfa, iqlab dan 

hukum membaca lainnya.”
48

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

membaca al-Qur‟an yang yang dihadapi siswa MTs YPKS Padangsidimpuan 

dalam membaca Al Quran adalah sebagai berikut: Pengucapan huruf atau 

Makhrāj salah, pengucapan huruf ر dan ص, dll, sulit membedakan huruf tebal 

dan huruf tipis yang masih gagap atau belum lancar sehingga sulit 

menerapkan ilmu tajwid. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar AL-Qur’an Hadits 

siswa kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan 

Dalam penyelenggaraan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan 

faktor faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan. Melihat 

fenomena yang ada, upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Dalam hal ini peneliti akan membahas tentang faktor faktor penyebab kesulitan 

belajar pada siswa MTS YPKS Padangsidimpuan. 

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah MTS YPKS 

Padangsidimpuan Romand Yusrat S.Pd mengenai faktor-faktor penyebab 
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kesulitan belajar pada siswa. Penyebab kesulitan belajar adalah faktor internal 

yang bisa berasal dari siswa itu sendiri.  Faktor eksternal bisa berasal dari 

keluarga, lingkungan, dan sebagainya.
49

 

a. Faktor Internal 

Setelah melakukan observasi pembelajaran di kelas VII MTS YPKS 

Padangsidimpuan, peneliti menemukan beberapa faktor internal yang 

menyebabkan siswa kelas VII kesulitan mempelajari mata pelajaran Al-

Quran Hadits. Faktor internal tersebut antara lain siswa tidak fokus dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, menunjukkan siswa melakukan self-talk 

dengan teman sekelasnya, siswa sibuk bermain game di ponsel, merasa 

penasaran, dan mengganggu teman-temannya saat belajar. Hal ini dipertegas 

dengan pernyataan guru mata pelajaran “Hadits Al-Quran” kelas VII. 

Dari hasil wawancara salah seorang Guru Al-Quran Hadits 

memaparkan faktor kesulitan belajar siswa: 

“Iya benar di kelas VII MTS YPKS anak-anaknya susah diatur dan 

banyak nilai di kelas VII yang masih di bawah rata-rata. Ditambah 

lagi dengan pekerjaan rumah yang saya berikan, masih banyak orang 

yang tidak menyelesaikan tugas, banyak pula yang terlambat 

menyerahkannya.”
50

 

 

Dari hasil wawancara selanjutnya yang dituturkan oleh selaku guru Al-

Qur’an Hadits juga mengungkapkan faktor penyebab kesulitan belajar siswa, 

sebagai berikut: 

“Jika faktor internalnya berasal dari diri sendiri, apalagi karena 

mereka mempunyai kebiasaan mempelajari hadis-hadis Al-Quran, 

                                                 
49Romando Yusrat,  Kepala Sekolah YPKS Padangsidimpuan, Wawancara, 09 September 

2023 di ruangan Kepala Sekolah 
50Rosliani Siregar, Guru Mata Pelajaran Qur‟an Hadits, Wawancara, 10 September 2023 di 

Ruangan Kelas 
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maka mereka akan mempunyai semangat belajar; Jika faktor 

eksternal berasal dari orang tua, bisa juga karena orang tua juga 

harus profesional. -juga aktif.”
51

 

  

Selain itu, peneliti juga memperoleh data berupa nilai mentah yang 

mencerminkan hasil ulangan harian dan tengah semester. Pada pekerjaan 

ini, jumlah siswa yang berprestasi di bawah rata rata masih cukup tinggi, 

dan masih banyak siswa yang terlambat menyerahkan pekerjaan rumahnya. 

Dari pernyataan wawancara dan observasi di atas terlihat jelas 

bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Al-Quran Hadits adalah kurangnya minat belajar siswa. Pada 

pertemuan berikutnya peneliti mencari faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa kesulitan belajar di kelas. Peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa siswa kelas tujuh.  

Wawancara pertama dengan siswa kelas VII tentang faktor-faktor 

penyebab kesulitan mempelajari Al-Qur‟an Hadits. 

“Saya tidak suka mata pelajaran al-Qur‟an Hadits. Karena dalam 

pelajaran al-Qur‟an Hadits banyak menghafal hadits kak”
52

 

 

Berdasarkan wawancara dengan siswa di atas dapat dilihat bahwa 

siswa kurang suka mengikuti pelajaran al-Qur‟an Hadits dikarenakan pada 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits dianggap banyak memerlukan mengahafal. 

Hal ini berdampak tidak baik untuk siswa pada kondisi yang tersebut 

berdampak terhadap hasil belajar siswa yang menjadi buruk. 
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Wawancara berikutnya kepada siswa kelas VII MTS YPKS 

Padangsidimpuan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM. 

“Aku kurang begitu paham dengan apa yang disampaikan oleh 

guruku karena aku kurang memperhatikan guru saat mengajar di 

kelas, begitu juga ketika guru mengajariku bermain ponsel dan 

bercanda dengan teman-temanku. Ketika guru menegurku setelah 

audisi, aku mulai bercanda lagi dengan temanku.”
53

 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih sibuk bermain 

ponsel dibandingkan mendengarkan guru memberikan pelajaran. 

Kesulitan belajar yang muncul disebabkan oleh kurangnya minat siswa 

dalam mempelajari topik Al-Qur‟an hadis. Hal ini mungkin disebabkan 

karena dalam kegiatan pendidikan, guru kurang beragam dalam memilih 

metode pengajaran, sehingga membuat siswa malas mengikuti 

pembelajaran. 

Berikut wawancara dengan siswa kelas VII MTS YPKS 

Padangsidimpuan. 

“Terlalu banyak materi yang diajarkan kak, sehingga saya kesulitan 

mengingatnya. Saya juga melakukan banyak perhitungan. Saya 

tidak suka nilai saya jelek karena saya sulit menjawab soal yang 

mengharuskan hafalan banyak hadis.”
54

 

 

Siswa kesulitan menghafal dan menyelesaikan soal. Permasalahan 

ini perlu segera diatasi oleh guru karena mempengaruhi hasil belajar siswa. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi siswa dari luar. 

Faktor tersebut antara lain guru, orang tua, teman, lingkungan sekolah, 
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lingkungan luar sekolah, dan lain lain. Faktor faktor tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti banyak ditemukan faktor eksternal yang menjadi penyebab siswa 

mengalami kesulitan belajar. Salah satu faktornya adalah guru sebagai 

mediator dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang guru, ia harus mampu 

memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. , padahal disini 

guru gagal merespon kebutuhan siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara siswa yang menyatakan: 

“Biasanya kalau ada pelajaran yang sulit guru sering telat bahkan 

tidak hadir di kelas”
55

 

 

Guru merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran. 

Permasalahan yang muncul disebabkan oleh kurangnya perhatian guru 

terhadap pengajaran di kelas sehingga dapat mempengaruhi kinerja siswa. 

Faktor eksternal lainnya adalah kurangnya fasilitas pengajaran dan bahan 

ajar di sekolah. Kita berbicara tentang buku teks, buku teks. Hasil survei 

siswa menunjukkan bahwa hal tersebut penting dalam proses pembelajaran. 

“Buku-buku yang tersedia tidak lengkap dan jumlahnya tidak 

banyak. Jadi jika ada materi yang tidak ada di buku yang tersedia, 

Anda bingung mencarinya di mana.”
56

 

 

Buku teks merupakan suatu hal yang penting untuk diikuti dalam 

proses pembelajaran. Hal ini harus benar-benar diperhatikan oleh guru 

karena jika tidak diikuti maka proses pembelajaran tidak akan maksimal. 
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Faktor eksternal selanjutnya adalah faktor lingkungan di dalam 

kelas. Faktor ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa di kelas. Menurut salah satu siswa Kelas VII MTS YAPKS, siswa 

tersebut merupakan siswa yang diganggu oleh teman-teman sekelasnya yang 

menurutnya sibuk menghibur diri saat jam sekolah.  

“Karena teman-temanku sering mengajakku ngobrol, aku merasa 

mempunyai banyak sekali teman sehingga aku tidak bisa 

berkonsentrasi pada pelajaranku.”
57

 

 

Hasil wawancara ini sesuai dengan pengamatan peneliti. Selama 

observasi, peneliti melihat siswa sedang sibuk berinteraksi dengan siswa 

lain.  

Salah satu faktor kesulitan belajar siswa adalah lingkungan kelas, 

karena jika lingkungan kelas tidak mendukung maka siswa akan mengalami 

kesulitan belajar. Hal ini harus diperhatikan oleh guru karena lingkungan 

kelas mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 

Dari hasil wawancara salah satu guru al-Qur‟an Hadits, 

mengutarakan, sebagai berikut: 

“…sekolah belum sepenuhnya menyediakan sarana untuk 

mengajarkan bahan ajar PAI khususnya Al-Qur‟an Hadis sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, layar LCD, laboratorium PAI dan 

perkembangan teknologi informasi.”
58

 

 

Selanjutnya wawancara dengan guru al-Qur‟an Hadits juga 

menyampaikan faktor eksternal dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, 

yaitu: 
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“Menurut saya, faktor eksternal adalah kurangnya dukungan dan 

motivasi dari orang tua, serta keinginan dan kesadaran dari siswa 

itu sendiri.”
59

 

 

Berdasarkan pengertian di atas, minat siswa sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarganya selain dirinya sendiri. Selain itu, hasil 

wawancara dengan salah satu guru al-Qur‟an Hadits mengungkapkan bahwa 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa adalah sebagai berikut.  

“Setahu saya, selain pendidikan dasar, sebelum mereka berangkat 

ke sini, menghadiri sekolah mempunyai pengaruh yang besar dan 

“Lingkungannya sangat menentukan minat anak terhadap 

pelajaran.” 

 

Hal lain yang diutarakan oleh salah satu guru al-Qur‟an Hadits, yaitu 

tentang faktor kesulitan belajar siswa, sebagia berikut: 

“Bagi yang bersekolah di MIN, pembelajaran lebih intens karena 

lingkungan MIN tidak terlalu ramai dan mendukung pembelajaran. 

Selain itu, infrastruktur seperti perpustakaan, musallah, dan 

kegiatan keagamaan juga tetap terjaga.”
60

 

 

Pendapat lain dari salah satu guru al-Quran Hadits tentang faktor 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, yaitu: 

“Upaya guru khususnya siswa dalam membaca dan menghafal ayat 

belum dapat dilaksanakan. Guru hanya memiliki waktu mengajar 

yang terbatas dan banyaknya tugas tambahan di luar waktu tersebut 

menjadi tantangan tersendiri.”
61
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Pendapat di atas diperkuat dengan pernyataan siswa sendiri, 

misalnya pendapat yang diungkapkan siswa “Sejauh ini alhamdulillah tidak 

ada kesulitan, saya juga bekerja di rumah dan sepulang sekolah.”
62

 

Pendapat di atas berbeda jauh dengan pendapat siswa lain yaitu:  

“Penyebab kesulitan yang pertama adalah karena saya masih SD, 

selanjutnya saya bosan jika selalu disuruh menghafal, dan ada juga. 

” tidak ada pelajaran belajar mengaji.”
63

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, lingkungan mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap minat belajar siswa khususnya pada bidang Al-Quran 

Hadits. Faktor kesulitan belajar yang diuraikan di atas disebabkan oleh 

faktor internal dan eksternal.  

Faktor internal merupakan faktor yang muncul dari dalam diri 

siswa, seperti minat siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran sangat 

rendah dan kemampuan belajar siswa juga rendah. Kedua faktor internal 

inilah yang menyebabkan siswa menjadi malas ketika mengajar. Siswa lebih 

memilih berkumpul bersama teman dan sibuk sendiri dibandingkan 

mengikuti perkuliahan, sehingga hasil belajar siswa kurang baik.  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar, seperti 

kelas dan lingkungan sekolah. Pada penelitian yang telah diuraikan di atas, 

faktor eksternal yang menjadi penyebab siswa kesulitan mempelajari materi 

Al-Quran Hadits adalah guru yang kurang mampu mengembangkan metode 

pengajaran dan alat peraga, guru yang sering terlambat datang bahkan tidak 
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hadir di kelas, dan suasana kelas yang terlalu ramai membuat siswa tidak 

dapat berpartisipasi dengan baik dalam pembelajaran. 

Data faktor kesulitan belajar diperoleh dari observasi peneliti di 

lapangan. Metode penelitian meliputi observasi lapangan, wawancara 

dengan guru dan siswa, serta dokumen yang diperoleh dari pihak sekolah. 

Alat penting untuk penelitian ini adalah catatan, rekaman suara, dan buku 

catatan lapangan. 

3. Upaya Guru Al-Quran Hadits dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas VII di MTs YPKS Padangsidimpuan 

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa sangatlah penting, 

sebab demi relevansi dan efektifitas pendidikan, peningkatan profesionalisme 

guru merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi oleh sekolah. Lebih lanjut, 

peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh guru saja, namun 

juga harus didukung oleh peserta didik yang baik serta kondisi dan 

infrastruktur yang baik. Karena berbagai permasalahan yang ditemui di 

lapangan, khususnya yang berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran ekonomi, maka guru berusaha untuk mengatasi permasalahan 

tersebut.  

Upaya guru tersebut secara langsung menjawab kebutuhan siswa dan 

kondisi kehidupan siswa kelas VII MTS YPKS Padangsidimpuan. Upaya yang 

dilakukan guru adalah sebagai berikut: 
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a. Pengelolaan Kelas 

Proses pembelajaran akan maksimal apabila terjalin interaksi yang 

baik antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa 

lainnya. Hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadits Kelas 7 MTS YPKS Padangsidimpuan.  

“Sebelum kelas dimulai, hal ini saya lakukan untuk meringankan 

kondisi di dalam kelas. “Mengapa saya melakukan ini, agar siswa 

tidak stres setelah pelajaran yang saya ajarkan. Cara yang saya 

gunakan sederhana saja: Saya cukup menanyakan kabar mereka 

hari ini, memotivasi mereka agar tetap semangat, dan sedikit 

bercanda agar stres di kelas berkurang.
64

 

 

b. Penggunan Metode dan Media Mengajar 

Dalam proses pembelajaran, peranan metode pengajaran dan alat 

peraga sangatlah penting. Metode pengajaran adalah gaya atau metode guru 

yang memuat prosedur baku dalam melakukan kegiatan pendidikan, 

khususnya kegiatan penyajian materi kepada siswa. Alat bantu belajar 

merupakan alat yang menunjang siswa dalam proses belajar. Bahan 

pembelajaran digunakan untuk memberikan gambaran realistis kepada siswa 

dan menjamin pembelajaran optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Guru 

Hadits Al-Quran pada topic:  

“Iya, setiap saya melaksanakan proses mengajar saya selalu 

mempersiapkan metode dan sarana mengajar, saya sering 

menggunakan metode ceramah dan diskusi serta dalam proses 

pengajarannya. Media menggunakan layar LCD untuk 

menampilkan slide yang telah saya siapkan.”
65
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Data yang dikumpulkan berupa RPP yang disusun oleh guru mata 

pelajaran Al-Quran Hadits menunjukkan bahwa berbagai metode dan media 

pengajaran digunakan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

khususnya metode pengajaran ceramah dan diskusi, serta media LCD juga 

digunakan. 

Dari pernyataan di atas jelas bahwa proses pembelajaran tidak 

lepas dari metode pengajaran dan bahan ajar.  

c. Evaluasi 

Untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pembelajaran, perlu 

dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar. Selain itu, penilaian sangat 

membantu dalam menentukan keberhasilan metode dan alat yang digunakan 

dalam belajar. Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Al Quran Hadits 

Siswa Kelas VII MTS YPKS Padangsidimpuan. 

“Penilaian biasanya saya jadikan tolak ukur keberhasilan 

pengajaran saya. Dengan cara ini saya tahu apakah metode dan alat 

yang saya gunakan sudah sesuai atau belum. Selain itu, 

penilaiannya memungkinkan saya melihat siswa mana yang paham 

dan mana yang tidak.”
66

 

 

Alat penilaian hendaknya seimbang pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik, serta penggunaan alat penelitian harus komprehensif, 

meliputi tes dan non tes, sehingga dapat diperoleh hasil yang efektif. 

d. Program Remedial dan Pengayaan 

Tujuan dari program ini adalah agar lebih aktif dalam 

pembelajaran, dan guru dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam 
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menyerap materi yang dijelaskan sebagai bahan evaluasi dalam pengajaran. 

Kemampuan maksimal siswa dalam memahami mata pelajaran dicapai 

dengan melaksanakan program pengayaan. 

Penerapan program ini diterapkan kepada seluruh siswa. Hal ini 

diperoleh dari wawancara dengan seorang guru. 

 “Guna meningkatkan hasil belajar siswa, sekolah melaksanakan 

program pengayaan dan remedial. Karena keterbatasan waktu, 

maka program pengayaan untuk kelas VIII belum dilaksanakan, 

karena untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti ujian 

semester. Jika program ini diterapkan pada semua siswa.”
67

 

 

Agar guru memahami keberhasilan proses pembelajaran di kelas 

VII, maka harus melaksanakan program remedial dan pengayaan. Kegiatan 

belajar mengajar bisa jadi sulit dijalankan. Beberapa siswa yang mengikuti 

pelajaran masih mengalami kesulitan belajar. Terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits. Kepala 

Sekolah YPKS Padangsidimpuan, Romando Yusrat, S.Pd., mengatakan 

kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh Al Quran Hadits.
68

 

Hal ini masih bersifat sangat umum dalam pemaparan yang 

diberikan oleh Kepala Sekolah. Dalam melihat kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits, peneliti perlu menggali informasi 

langsung dari gurunya. Menurut penjelasan salah satu guru, apakah mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadits termasuk mata pelajaran yang diminati atau 

tidak, penjelasannya adalah sebagai berikut: 

                                                 
67Tetti Khairani, Guru Mata Pelajaran Qur‟an Hadits, Wawancara,, 10 September 2023 di 

Ruangan Kelas 
68Romando Yusrat,  Kepala Sekolah YPKS Padangsidimpuan, Wawancara, 09 September 

2023 di ruangan Kepala Sekolah 



61 

 

 

 

“Alhamdulillah selama ini menurut saya anak-anak menyukai 

pelajaran Al-Qur'an Hadits, terutama anak-anak lulusan MIN, 

sedangkan anak-anak lulusan SD kurang tanggap terhadap mata 

pelajaran tersebut. Mereka yang tamat SD kurang mampu 

mengikuti teman-temannya.”
69

 

  

Sedangkan menurut pemaparan salah satu guru mata pelajaran Al 

Qur‟an Hadits, bahwa: 

“Sejauh ini respon anak-anak terhadap isu tersebut baik. 

Kurangnya respon terutama di kalangan siswa lulusan sekolah 

menengah kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pengajaran 

hadis al-Qur'an dalam pengajaran guru hadis sekolah menengah.”
70

 

 

Usai melakukan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

para guru Al-Qur‟an Hadits, peneliti memerlukan wawancara dengan siswa 

mengenai apakah siswa menyukai mata pelajaran ini atau tidak, seperti yang 

dikatakan oleh siswa sebagai berikut:  

“ya suka, dari sejak MIN saya ada belajar mengenai materi Al-

Qur‟an Hadits”
71

 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa lain 

dimana dia mengatakan:  

“Saya sangat tidak menyukainya karena saya baru mempelajari 

pelajaran ini ketika saya datang ke sekolah ini.”
72

  

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa sekolah asal mereka sebelum 

memasuki MTS YPKS Padangsidimpuan sangat berpengaruh terhadap minat 

mereka kepada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
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Selain kesulitan belajar siswa, peneliti juga ingin mengetahui 

apakah guru mengalami kesulitan dalam mata pelajaran ini, karena guru Al-

Quran Hadits mengatakan:  

“Kalau ada kesulitan sih gak, namun siswa yang lulusan SD 

(Sekolah Dasar) itu yang kerap mengalami kesulitan dalam belajar 

sehingga menjadi PR saya di rumah.”
73

 

 

Selain itu, guru Al-Qur'an Hadits juga menyampaikan hal berikut 

kepada peneliti dalam wawancara:  

“Kami mengalami kesulitan karena siswa tidak mengungkapkan 

bahwa mereka tidak bisa dalam suatu mata pelajaran”
74

 

 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa, misalnya Kepala Sekolah YPKS Padangsidimpuan 

Romando Yusrat, S.Pd menyatakan sebagai berikut: 

“Kesulitan belajar timbul dari siswa, maka kami memberikan 

stimulus insentif .dengan metode pengajaran yang berbeda dan 

strategi yang diterapkan agar pembelajaran dapat semaksimal 

mungkin terkait dengan materi yang berkaitan dengan konsep, 

kami menggunakan puzzle, dll. Kami mendorong siswa agar 

kesulitan belajarnya dapat diminimalisir dengan menggunakan 

metode dan strategi pengajaran yang dapat kami terapkan seperti 

hadrah, tilawah, rumah Qur‟an dan ada juga kegiatan Al Qur‟an 

Camp sehingga dapat mengatasi permasalahan kesulitan belajar 

siswa.”
75

 

 

Selain upaya tersebut, Kepala Sekolah YPKS Padangsidimpuan 

juga menyampaikan upaya guru mata pelajaran Al Qur'an Hadits yang 

mengatakan sebagai berikut:  

                                                 
73Jul Pardi Lubis, Guru Mata Pelajaran Qur‟an Hadits, Wawancara,, 09 September 2023 di 

Ruangan Kelas 
74Rosliani Siregar, Guru Mata Pelajaran Qur‟an Hadits, Wawancara, 10 September 2023 di 

Ruangan Kelas 
75Romando Yusrat,  Kepala Sekolah YPKS Padangsidimpuan, Wawancara, 09 September 

2023 di ruangan Kepala Sekolah 



63 

 

 

 

"Banyak cara saya, seperti memanggil anak terlebih dahulu.. Bisa 

juga menelpon orang tua, lalu ada juga fungsi pendukung seperti 

rumah Qur‟an, pengajian, dan lainnya.”
76

 

 

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru juga menyampaikan 

bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran al-Qur‟an Hadits beliau menyampaikan hal-hal sebagai berikut: 

“Selain menelpon siswa atau orang tuanya, dengan sumber daya 

pendukung yang ada, saya mendatangi rumah siswa tersebut untuk 

mengecek kondisi lingkungan.”
77

 

 

Jadi terlihat di sini bahwa untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, 

mereka mencoba memanggil siswa tersebut dan bertanya mengapa siswa 

tersebut kesulitan memahami mata pelajaran, dan juga menelepon orang 

tuanya. Selain itu juga didukung dengan kegiatan penunjang yang berkaitan 

dengan mata pelajaran tersebut (kegiatan ekstrakurikuler). 

C. Hasil Penelitian 

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara dan temuan penulis, dapat 

diketahui bahwa kesulitan belajar Al-Quran Hadits di MTS YPKS 

Padangsidimpuan khususnya siswa kelas VII adalah sebagai berikut: 
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1. Gambaran Kesulitan Belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VII di MTs 

YPKS Padangsidimpuan 

a. Siswa sulit fokus atau berkonsentrasi 

Siswa pasif pada saat membaca dan mendengarkan klasikal. Mereka 

biasanya memegang sesuatu atau matanya kabur dan terfokus pada sesuatu 

selain alat peraga atau buku. 

b. Siswa sangat aktif secara verbal 

Siswa suka berbicara dengan teman sambil membaca atau berteriak. 

c. Siswa termasuk orang yang lambat belajar 

Siswa lambat dalam memahami konsep yang dipelajari pada 

halaman tertentu. Kesulitan ini meningkat ketika membaca kalimat yang 

secara konseptual rumit dan panjang.  

2. Faktor yang memengaruhi pembelajaran AL-Qur’an Hadits siswa kelas VII 

di MTS YPKS Padangsidimpuan 

Dalam melaksanakan pembelajaran, faktor-faktor penentu berhasil 

tidaknya pembelajaran harus diketahui dan dipertimbangkan. Begitu pula 

ketika mempelajari fenomena yang ada, upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dalam 

pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya, beberapa faktor yang mendorong upaya 

guru mengatasi ketidakmampuan belajar diuraikan sebagai berikut: 
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a. Faktor Internal  

Dalam hal ini antusiasme dari siswa untuk mempelajari mata 

pelajaran Al-Qur‟an Hadits sangat berpengaruh, terutama dari faktor 

Internalnya.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa 

khususnya pada pelajaran Al-Quran Hadits adalah lingkungan keluarga 

mempunyai pengaruh yang sangat besar, yang mana jika budaya belajar 

agama di lingkungan keluarga sangat tinggi maka pengaruhnya sangat besar 

dalam mengatasi kesulitan belajar dan juga dukungan orang tua sangat 

diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar.  

Selain itu, lingkungan siswa pada saat tidak berada di sekolah 

mempunyai pengaruh yang besar, karena berdasarkan hasil penelitian siswa 

yang masih mengikuti Diniyah (mengaji) Al-Qur'an) di lingkungan mereka 

sepulang sekolah sangat mudah menerima mata pelajaran Al-Qur'an. Hadits. 

Berbeda dengan siswa yang tidak diikuti aktivitas keagamaan dan sangat 

sulit dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits 

3. Upaya Guru Al-Quran Hadits Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas VII di MTS YPKS Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa proses belajar 

mengajar tidak selalu berjalan lancar. Hal ini sering diamati pada siswa yang 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 
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Melihat fenomena yang terjadi di lapangan dan kesulitan belajar 

menurut informan yaitu para guru mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits dan juga 

siswa MTs YPKS Padangsidimpuan adalah: 

a. Pendidikan dasar siswa sebelum masuk MTs YPKS Padangsidimpuan 

sangat berpengaruh, karena bagi siswa yang berasal dari SD, pelajaran 

agama hanya bersifat umum, sedangkan bagi siswa MIN mata pelajaran Al-

Quran Hadits tidak lagi menjadi sebuah kendala karena mereka sudah 

mendapatkan pelajaran itu terlebih dahulu. 

b. Selain itu, siswa juga tidak terbuka jika mengalami kesulitan belajar. Dalam 

hal ini dapat diketahui bahwa faktor penyebab kesulitan belajar siswa adalah 

faktor internal dan faktor eksternal. Mereka lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor internal. Faktor tersebut antara lain adalah gangguan atau kekurangan 

psikofisik siswa, yaitu: 

1) Kognitif, seperti rendahnya kemampuan intelektual. 

2) Perasaan dan sikap afektif tidak stabil. 

3) Faktor psikomotorik adalah: gangguan pada organ penglihatan dan 

pendengaran.
78

 

Sedangkan faktor eksternal siswa adalah tempat bersekolahnya sebelum 

masuk MTs YPKS Padangsidimpuan. Ini merupakan sesuatu yang baru, karena 

pembelajaran-pembelajaran sebelumnya memberikan dampak besar. Padahal 

menurut pengertian Emis Suryana, faktor luar meliputi Faktor tersebut meliputi 

                                                 
78Ermis Suryana, Bimbingan Dan Konseling (Palembang: IAIN Raden Fateh Press, 2005). 
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segala situasi dan kondisi di lingkungan siswa yang kurang mendukung bagi 

terlaksananya kegiatan pembelajaran, yaitu: 

a. Lingkungan keluarga seperti hubungan ketidakharmonisan antara ayah dan 

ibu serta status keuangan yang rendah. 

b. Lingkungan masyarakat, seperti lingkungan yang kotor, teman bermain 

yang buruk. 

c. Lingkungan sekolah seperti kondisi dan lokasi gedung yang kurang baik, 

dekat pasar, kondisi guru dan kualitas bahan ajar yang buruk. 

Namun lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang sangat terlihat, 

akan tetapi upaya yang dilakukan MTs YPKS Padangsidimpuan adalah sangat 

berbeda, bahwa faktor luar yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa 

adalah pendidikan sebelum datang ke MTs YPKS Padangsidimpuan.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di MTs YPKS 

Padangsidimpuan, khususnya kelas Al-Qur‟an Hadits adalah sebagai berikut: 

a. Panggil siswa tersebut dan tanyakan dimana siswa tersebut mengalami 

kesulitan dalam memahami mata pelajaran yang diajarkan.  

b. Hubungi orang tua siswa untuk memberi tahu mereka bahwa anak mereka 

memiliki ketidakmampuan belajar dan mendorong orang tua untuk 

mengambil peran aktif dalam memecahkan masalah pendidikan anak 

mereka. 

c. Membuat kegiatan-kegiatan pendukung (ekstrakurikuler) yang berkaitan 

dengan pembelajaran tersebut, misalnya pada pembelajaran Hadits Al-
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Quran, pembuatan kegiatan rumah Al-Quran, Hadrah, Tilawah, Al-Qur‟an 

Camp, dan lainnya.  

Sementara itu guru berusaha menaklukan pembelajaran. siswa yang 

mengalami kesulitan sesuai dengan pandangan Muhibbin Syah, yaitu guru 

diharapkan melakukan beberapa langkah penting yang meliputi:  

a. Analisis hasil diagnostik, misalnya mengkaji bagian-bagian permasalahan 

dan hubungan antar bagian-bagian tersebut, sehingga diperoleh pemahaman 

yang benar mengenai kesulitan belajar yang dihadapi siswa. 

b. Identifikasi dan tentukan bidang keterampilan khusus yang membutuhkan 

kebaikan. 

c. Mengembangkan program perbaikan/remedial, khususnya remedial teaching 

(pengajaran perbaikan).
79

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Keseluruhan rangkaian penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah 

yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian MTs YPKS Padangsidimpuan 

dengan tujuan agar hasil yang diperoleh benar-benar obyektif dan sistematis. 

Namun memperoleh hasil yang utuh pada penelitian ini sangat sulit karena 

berbagai keterbatasan.  

Berdasarkan observasi dan wawancara diperoleh jawaban peneliti sesuai 

dengan tujuan peneliti melalui responden yang memberitahu peneliti. Dalam hal 

ini peneliti tidak dapat merasakan kejujuran responden yang menurut kejadian di 

lapangan dan pengalaman mengajar siswa dan guru tersebut adalah orang yang 

                                                 
79Syah, Psikologi Belajar. 
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benar-benar bertanggung jawab. Walaupun peneliti menemukan kendala, namun 

peneliti masih berusaha menyelesaikan penelitiannya. Peneliti langsung 

mengetahui bahwa siswa MTs YPKS Padangsidimpuan masih berjuang untuk 

mendapatkan pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Upaya Guru Al-Qur‟an 

Hadits Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII MTS YPKS 

Padangsidimpuan”. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru Al Quran Hadits untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di MTS 

YPKS Padangsidimpuan yaitu: 

a. Panggil siswa tersebut dan tanyakan di bagian mana siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran yang diajarkan. 

b. Hubungi orang tua siswa untuk memberitahukan bahwa anaknya 

mempunyai ketidakmampuan belajar dan mendorong orang tua untuk 

berperan aktif dalam memecahkan masalah pendidikan anaknya. 

c. Membuat kegiatan pendukung (ekstrakurikuler) yang berkaitan dengan 

pembelajaran tersebut, misalnya di kelas Al-Qur'an Hadits, pengadaan 

rumah Al-Qur'an, Hadrah, Tilawah, Al-Qur'an camp, dan lainnhya. 

2. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa MTS YPKS Padangsidimpuan adalah: 

a. Faktor Intrinsik  

Dalam hal ini antusiasme siswa dalam mempelajari Al-Qur'an Hadits 

sangat besar, apalagi sejak mereka duduk di bangku SD kemudian timbul 

rasa bosan karena sering disuruh menghafal materi yang berkaitan dengan 

pelajaran al-Qur‟an Hadits. 
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b. Faktor Eksternal 

Sementara itu, faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa khususnya pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah 

lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar, dimana jika 

budaya belajar agama di lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar. 

Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan juga dukungan orang tua 

sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Selain itu, lingkungan ekstrakurikuler siswa mempunyai pengaruh 

yang sangat besar, karena menurut hasil penelitian, siswa yang masih 

mengikuti Diniyah (membaca Al-Qur‟an) di lingkungannya sepulang 

sekolah mempunyai kemampuan yang sangat mudah dalam menyerap 

pembelajaran al-Qur‟an Hadits. Berbeda dengan siswa yang tidak dilingkupi 

kegiatan keagamaan, mereka sangat kesulitan dalam menerima mata 

pelajaran al-Qur‟an Hadits. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, maka penulis memberikan 

saran atau masukan yang mungkin bermanfaat khususnya bagi pihak-pihak yang 

melakukan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru Al-Qur'an Hadits hendaknya guru lebih memerhatikan metode dan 

strategi pengajaran yang efektif dan sesuai dengan kondisi dan keadaan siswa 

agar kesulitan belajar dapat diminimalisir bahkan teratasi dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memberikan tambahan informasi bagi 

peneliti lainnya serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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